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ABSTRAK  
Siti Mastoah, Dampak Industialisasi Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat 
Pedesaan (Studi Deskriptif Kuantitatif Tentang Perubahan Sosial yang Terjadi 
Di Desa Sentul, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor). Skripsi. 
Program Studi Pendidikan IPS. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 
Jakarta. 2017. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang dampak industrialisasi 
terhadap perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat desa Sentul, kecamatan 
Babakan Madang, kabupaten Bogor. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Cara utama 
dalam memperoleh data dengan menggunakan angket (kuesioner) angket terbuka. 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat pedesaan tepatnya di RW 05 desa 
Sentul kecamatan Babakan Madang kabupaten Bogor. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik proporsional sampel sebanyak 100 orang. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa dampak industrialisasi terhadap perubahan sosial masyarakat 
desa Sentul kecamatan Babakan Madang kabupaten Bogor yaitu lunturnya nilai 
solidaritas sosial masyarakat, berubahnya pola perilaku, berkurangnya lembaga sosial 
dan meningkatnya lapisan sosial, serta berubahnya struktur sosial yang meningkatkan 
perekonomian. Selain itu timbulnya mobilitas sosial horizontal pada masyarakat desa 
Sentul, kecamatan Babakan Madang, kabupaten Bogor.                                                                        
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Industrialisasi merupakan suatu proses perkembangan dari masyarakat agraris 
atau pertanian menuju ke masyarakat industri. Industrialisasi juga bisa diartikan 
sebagai suatu keadaan dimana masyarakat berfokus pada ekonomi yang meliputi 
pekerjaan yang semakin beragam, gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi. 
Industrialisasi merupakan suatu bagian dari proses modernisasi yang 
mempengaruhi adanya perubahan sosial dalam suatu masyarakat.  
Banyak orang meninggalkan usaha pertanian dan beralih ke pekerjaan industri 
yang ditawarkan oleh pabrik-pabrik yang sedang berkembang. Pabrik itu sendiri 
telah berkembang pesat berkat kemajuan teknologi. Birokrasi ekonomi berskala 
besar muncul untuk memberikan pelayanan yang dibutuhkan oleh industri dan 
sistem ekonomi kapitalis.
1
 
Industrialisasi yang berkembang pesat dan meningkat kini terjadi di berbagai 
wilayah di Indonesia. Keberadaan industri bagai dua mata uang yang berbeda, 
satu sisi kita diuntungkan dan satu sisi yang kita dirugikan. Kini gempuran 
industri semakin berkembang menggeliat. Pada tahun 2013 jumlah industri di 
Indonesia menurut data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik, yaitu 23.941 
perusahaan industri, yang terdiri dari industri besar dan sedang. Jumlah tersebut 
                                                          
1
George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media  Grup, 2010), hlm. 7 
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meningkat secara signifikan tiap tahunnya, pada tahun 2003 jumlah industri di 
Indonesia, yaitu 20.324 perusahaan industri.
2
 
Perkembangan industri di Indonesia juga diikuti oleh meningkatnya kebutuhan 
lahan akan pembangunan industri sendiri. Lahan industri pada umumnya berada 
pada daerah yang strategis. Hal ini agar memudahkan dalam proses industri 
seperti akses transportasi, proses pengiriman barang, dan lain-lain. Contohnya 
seperti daerah kawasan industri Cikarang dan Karawang di daerah Provinsi Jawa 
Barat yang letaknya sangat dekat dengan Ibu Kota Negara yaitu Jakarta.  
Keberadaan industri di tengah masyarakat yang memberikan dampak langsung 
di satu sisi memberikan dampak positif terhadap perkembangan bagi masyarakat 
itu sendiri. Biasanya industri yang mengubah mata pencaharian masyarakat dari 
sektor pertanian menjadi industri dan perdagangan mendorong peningkatan status 
sosial dan ekonomi masyarakat sekitar. Selain itu, keberadaan industri juga 
mendorong perubahan pada struktur pendidikan masyarakat. Industri hadir 
sebagai nilai baru di dalam masyarakat dengan mekanisme kerja modern dan 
teknologi yang membutuhkan kemampuan khusus. Namun selain memiliki 
dampak positif ada juga dampak negatif yang dirasakan seperti mempercepat 
rusaknya jalan raya akibat lalu lintas kendaraan pabrik yang memiliki ukuran 
besar. 
Wilayah desa Sentul Kecamatan Babakan Madang Kabupaten Bogor 
merupakan sebuah desa yang di dalamnya terdapat beberapa industri bahkan bisa 
disebut daerah  kawasan industri. Hal ini karena akibat adanya kebijakan khusus 
                                                          
2
 Sumber data: Badan Pusat Statistik  2013 
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pembangunan ekonomi dari pemerintah. Pembangunan ekonomi Indonesia 
dimaksudkan untuk mewujudkan potensi ekonomi ke dalam pelaksanaan ekonomi 
melalui penanaman modal, penerapan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, dan 
dengan menggerakan dan memperbaiki kemampuan teknik dan managerial. 
Modal asing, teknologi, dan keahlian dapat dimanfaatkan sepanjang hal ini tidak 
menimbulkan ketergantungan terus-menerus serta menimbulkan pengaruh yang 
merugikan kepentingan nasional.  
Tujuan akhir kebijakan pembangunan adalah menciptakan struktur ekonomi 
yang lebih berimbang, dimana suatu kemampuan industri ditunjang oleh 
kemampuan pertanian yang sepadan dan kuat, yang akan dicapai secara bertahap.
3
 
Pemerintah dalam memberikan kebijakan khusus pembangunan terhadap 
wilayah Sentul adalah untuk meningkatakan taraf hidup bagi masyarakat sekitar 
karena awalnya sebagian rata masyarakatnya bekerja sebagai petani singkong. 
Oleh karena itu dengan adanya industrialisasi maka akan membantu 
perekonomian yang lebih baik lagi. Selain itu, desa Sentul merupakan daerah yang 
strategis untuk pembangunan industri. Akses transportasi yang mudah 
dikarenakan dekat dengan jalan tol Jagorawi yang digunakan untuk akses menuju 
ibukota negara dan memiliki sumber daya alam yang cukup baik.  
Lokasi khusus yang dijadikan wilayah kawasan industri yang dinamakan 
Kawasan Industri Sentul.  Di sana  banyak berdiri pabrik industri yang 
diantaranya tekstil, elektronik, sepatu, dan lain sebagainya. Praktis daerah ini 
banyak berdiri industri dengan skala kecil hingga menengah ke atas. Dengan 
                                                          
3
 Bachtiar Rifai, Perspektif Dari Pembangunan Ilmu dan Tekhnologi, (Jakarta, PT Gramedia,  
  1986), hlm. 64 
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begitu praktis pula tersedia lapangan pekerjaan yang dimanfaatkan masyarakat 
sekitar untuk menggelutinya dengan kata lain berprofesi sebagai mata pencaharian 
utama.  
Industrialisasi yang terjadi di desa Sentul mengakibatkan terjadinya berbagai 
perubahan. Salah satunya yaitu terjadinya perubahan sosial pada masyarakat 
tersebut. Awalnya sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai petani singkong 
dan padi namun kini beralih ke bidang industri. Selain itu perubahan sosial yang 
terlihat seperti mulai memudarnya beberapa kebiasaan yang biasa dilakukan 
contohnya acara makan bersama antar warga setelah masa panen, banyak warga 
yang membangun kontrakan bagi para penduduk yang datang dari luar daerah, 
pendidikan yang lebih maju, dan masih banyak lagi perubahan sosial yang terjadi 
di desa tersebut.  
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti perubahan sosial 
akibat adanya industrialisasi yang berada di desa Sentul Kecamatan Babakan 
Madang Kabupaten Bogor.  
B. Pembatasan Masalah 
 Pada penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar menjadi lebih 
terpusat, dan terarah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini 
dibatasi pada dampak industrialisasi terhadap perubahan sosial masyarakat desa 
Sentul Kecamatan Babakan Madang Kabupaten Bogor. 
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C. Perumusan Masalah 
Industrialisasi yang semakin berkembang di wilayah desa Sentul 
menyebabkan beberapa perubahan yang signifikan. Baik itu dari segi sosial, 
ekonomi, maupun budaya. Masyarakat desa Sentul yang sebagian besar mulanya 
hanya sebagai petani, tetapi kini berkembang menjadi beberapa profesi yang 
lainnya. Profesi sebagai petani tidak menjadi profesi yang utama lagi. Bahkan kini 
sebagian besar menjadi pedagang dan buruh pabrik. Lahan pertanian pun mulai 
hilang dan digantikan oleh kawasan industri. Berbagai perubahan yang terjadi 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti perubahan tersebut. Berdasarkan alasan-
alasan diatas, maka perlu dirumuskan suatu permasalahan. Permasalahan tersebut 
adalah: 
1. Mengapa terjadi perubahan sosial akibat industrialisasi pada masyarakat  desa 
Sentul? 
2. Bagaimana dampak industrialisasi pada masyarakat desa Sentul? 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh hasil penelitian yang positif baik 
secara akademis maupun praktis, terutama untuk mengetahui dampak 
industrialisasi terhadap perubahan sosial masyarakat desa Sentul: 
1. Manfaat Akademis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan dan 
wawasan akademik bagi pengembang ilmu pengetahuan dalam bidang 
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sosial terutama mengenai dampak industrialisasi terhadap perubahan sosial 
masyarakat pedesaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam perencanaan 
pembangunan, khusunya dalam hal ini adalah pemerintah yang harus 
memperhatikan aspek sosial yang ada dalam masyarakat. 
b. Bagi masyarakat umum, untuk menambah wawasan bagi masyarakat 
mengenai dampak industrialisasi terhadap perubahan sosial masyarakat 
pedesaan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Konseptual  
1. Hakikat Industrialisasi 
a. Pengertian Industrialisasi 
Industri adalah suatu unit atau kesatuan produk yang terletak pada suatu 
tempat tertentu yang meletakan kegiatan untuk mengubah barang-barang secara 
mekanis atau kimia. Sehingga menjadi barang (produk yang sifatnya lebih dekat 
pada konsumen terakhir) termasuk disini memang bagian dari suatu barang 
(assembling). Ketika satu negara telah mencapai tahapan dimana sektor industri 
sebagai leading sektor maka dapat dikatakan negara tersebut sudah mengalami 
industrialisasi.  
Industrialisasi adalah proses modernisasi ekonomi yang mencakup seluruh 
sektor ekonomi yang mempunyai kaitan satu sama lain dengan industri 
pengolahan. Artinya industrialisasi bertujuan meningkatkan nilai tambah seluruh 
sektor ekonomi dengan sektor industri pengolahan sebagai leading sector, 
maksudnya adalah dengan adanya perkembangan industri maka akan memacu dan 
mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya.
4
 
Industrialisasi dikaitkan dengan kemunculan masyarakat industri modern 
yang merupakan perhatian utama sosiolog klasik abad ke-19. Masyarakat yang 
seperti itu didasarkan atas perkembangan teknologi baru yang tidak ada 
                                                          
4
 SA Kinasih, Pengaruh Perkembangan UKM Terhadap Pertumbuhan PDRB Kabupaten Bantul 
1994-2009, diakses dari http:// e-journal.uajy.ac.id/eprint/2584, 2011, pada tanggal 15 Desember 
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sebelumnya, pembagian kerja yang rumit, urbanisme dan dapat terjadi munculnya 
politik massa. Sekalipun ia dianggap sebagai perkembangan yang cepat dalam 
perkembangan sejarah masyarakat manusia. 
Industrialisasi merupakan suatu proses perkembangan masyarakat agraris 
atau pertanian menuju masyarakat industri. Industrialisasi juga bisa diartikan 
sebagai suatu keadaan dimana masyarakat berfokus pada ekonomi yang meliputi 
pekerjaan yang semakin beragam, gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi. 
Industrialisasi merupakan bagian dari proses modernisasi yang mempengaruhi 
adanya perubahan sosial dan ekonomi dalam suatu masyarakat.  
Jadi industrialisasi itu merupakan suatu proses masyarakat agraris menuju 
masyarakat industri yang merupakan bagian dari  modernisasi demi kemajuan 
pembangunan ekonomi dalam suatu negara. Industrialisasi juga diharapkan dapat 
memacu pembangunan pada bidang sektor lainnya. Hal ini agar pembangunan 
suatu negara dapat terus berkembang dan meningkatan perekonomian negara.  
b. Ciri-ciri Industrialisasi 
Ciri-ciri industrialisasi yang dimaksud disini adalah antara lain cara 
pelaksanaan industrialisasi, seperti misalnya tahapan dari dari implementasi, jenis 
industri yang diunggulkan, pola pembangunan sektor industri, dan insentif yang 
diberikan, termasuk insentif kepada investor. Menurut penelitian Chenery dan 
Taylor bahwa perkembangan sektor industri di “negara-negara besar” 
memperlihatkan pola sebagai berikut: 
1) Pada tahap awal industrialisasi muncul industri-industri tahap awal, seperti 
industri tekstil, kulit dan pengolahan bahan pangan, yang sumbangannya 
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kepada GNP tidak bertambah lagi sesudah pendapatan pekapita melampaui 
tingkat sektor 200 dolar AS. 
2) Pada tahap perkembangan industrialisasi yang lebih lanjut, peranan industri-
industri tahap awal dalam perekonomian secara relatif mulai berkurang, dan 
muncul industri-industri tahap menengah, seperti industri pengolahan kayu, 
karet, bahan kimia, penyulingan minyak dan mineral bukan logam, yang 
sumbangannya pada GNP secara relatif terus bertambah, jadi tingkat 
pendapatan perkapita sekitar 500 dolar AS.  
3) Akhirnya, industri-industri suatu negara sudah dianggap mencapai tingkat 
kedewasaan dengan munculnya industri-industri tahap dewasa (late 
industries), seperti industri logam, perlengkapan transport, kertas dan 
percetakan dan juga industri yang menghasilkan “barang konsumsi yang 
bertahan lama” (consumer durables), seperti industri elektronika dan alat 
listrik (pesawat TV, transistor, tape recorder, pesawat AC, mesin cuci, kulkas, 
dan lain-lain).
5
 
 Biasanya pembangunan industri yang sangat pesat akan kemajuannya atau 
yang diunggulkan yaitu pada bidang sektor industri pengolahan atau yang biasa 
disebut dengan manufacturing industry. Pada sektor ini sering mendapat prioritas 
utama dalam rencana pembangunan nasional kebanyakan negara berkembang, 
karena sektor ini dianggap sebagai perintis dalam pembangunan ekonomi negara-
negara industri dan berkembang salah satunya Indonesia. Maka seiring 
perkembangan jaman lambat laun sektor industri terus berkembang dan 
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  Thee Kian Wie, Industrialisasi Indonesia Analisis dan Catatan Kritis, (Jakarta: Pustaka Sinar 
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menurunkan sektor pertanian. Sektor industri pada umumya tumbuh jauh lebih 
pesat dibandingkan pertanian.  
Hal ini tercermin pada sumbangan sektor industri pada Produk Nasional 
Bruto atau Gross National Product (GNP) yang semakin meningkat, yaitu dari 
rata-rata di bawah 10% dari GNP pada tahap awal industrialisasi sampai 25-30%, 
kadang-kadang bahkan sampai 40% dari GNP, jika sesuatu negara sudah menjadi 
negara industri yang dewasa. Sebaliknya, sumbangan relatif sektor pertanian pada 
GNP terus menurun, meskipun produksi sektor ini secara absolut terus naik. Ada 
tiga faktor yang dapat  menerangkan mengapa sumbangan sektor industri pada 
GNP sesuatu negara yang sedang berkembang terus meningkat sampai 30-40% 
dari GNP.  
Pertama, pada umumnya proses industrialisasi dicirikan oleh munculnya 
unit-unit produksi pengolahan (manufacturing establishments) yang lebih modern 
dan berskala lebih besar daripada unit-unit produksi kerajinan rakyat dan industri 
rumah tangga yang digantikan oleh unit-unit produksi yang lebih modern. Oleh 
sebab itu sumbangan industri pengolahan pada GNP yang dilaporkan (dalam 
statistik pendapatan nasional) meningkat dengan lebih pesat daripada sumbangan 
industri yang sebenarnya. 
Kedua, pada tingkat perkembangan ekonomi yang masih rendah (dicirikan 
oleh tingkat pendapatan perkapita yang rendah), permintaan masyarakat akan 
barang-barang jadi pada umumnya dicirikan oleh elastisitas permintaan terhadap 
pendapatan (income elasticity of demand) yang tinggi. Artinya, dengan kenaikan 
11 
 
pendapatan rata-rata masyarakat, maka permintaan akan barang-barang jadi 
meningkat dengan lebih dari sebanding.  
Ketiga, proses industrialisasi yang berpola substitusi (barang) impor pada 
tahap awal sering dicetuskan oleh pergantian barang-barang impor dengan barang-
barang  jadi yang dihasilkan di dalam negeri, yang dimungkinkan oleh proteksi 
kuat berupa tarif bea masuk yang tinggi atau kuota (pembatasan kuantitatif) 
terhadap impor barang-barang  jadi. Oleh karena itu produksi domestik barang-
barang jadi meningkat dengan lebih pesat daripada konsumsi domestik.
6
  
Dengan demikian maka tidak heran jika sektor industri jauh berkembang 
lebih pesat dibandingkan dengan sektor lainnya terutama pertanian. Hal ini karena 
dalam proses produksi menggunakan tekhnologi yang lebih modern sehingga 
efektif dapat mempercepat dalam pembuatan barang. Lain halnya dengan sektor 
pertanian, kerajinan rakyat, ataupun rumah tangga yang masih menggunakan 
teknologi manual atau tradisional. Selain itu ketika pendapatan masyarakat 
semakin meningkat, maka kebutuhan akan barang jadi akan meningkat pula. Oleh 
karena itu sangat membantu proses pesatnya kemajuan industrialisasi.   
Seiring perkembangan jaman dan teknologi semakin meningkat maka akan 
membantu proses industrialisasi yang semakin pesat di berbagai belahan bumi 
termasuk di Indonesia. Pemikiran masyarakat yang semakin maju pun turut serta 
dalam proses perkembangan industrialisasi. Karena menurut Teori Marx bahwa 
manusia pada dasarnya produktif, artinya untuk bertahan hidup manusia perlu 
bekerja di dalam dan dengan alam. Dengan bekerja seperti itu mereka 
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menghasilkan makanan , pakaian, peralatan, perumahan, dan kebutuhan lain yang 
memungkinkaan mereka hidup.
7
 
Dari sinilah kita bisa melihat bahwa setiap manusia pasti berusaha 
mempertahankan hidupnya. Untuk mempertahankan hidupnya maka manusia 
tersebut harus bekerja. Dengan adanya industrialisasi maka akan mempermudah 
manusia memperoleh pekerjaan. Selain mempermudah dalam memperoleh 
pekerjaan, adanya Industrialisasi yang semakin berkembang juga akan memberi 
dampak yang sangat besar terutama pada masyarakat pedesaan. 
c. Masyarakat Industri 
Sistem sosial dan kultur budaya masyarakat sangat dipengaruhi oleh latar 
belakang geografis dan aspek ekonomi masyarakat itu sendiri. Dalam perubahan 
sosial yang terjadi pada masyarakat desa Sentul, perubahan disebabkan oleh 
berubahnya kondisi geografi dan mata pencaharian masyarakat. Masyarakat desa 
Sentul yang merupakan masyarakat pertanian sebelum adanya industrialisasi 
memberikan pengaruh pada sistem sosial dan kultur sosial masyarakat dan juga 
mengubah mata pencaharian masyarakat akibat adanya alih fungsi lahan pertanian 
menjadi industri yang memiliki berbagai dampak positif maupun negatif. 
Durkheim, Weber, dan Marx sangat ambivalen mengenai masyarakat 
industri. Durkheim mengkhawatirkan akan kemungkinan perubahan sosial bahkan 
kehancuran, sementara Weber menolak kemunculan rasionalitas formal yang 
berdimensi tunggal yang memusatkan kuantitas daripada kualitas. Namun, 
pengkritik utama masyarakat industri adalah Marx, yang menyatakan bahwa 
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perluasan teknologi baru yang cepat sesungguhnya adalah hasil penumpukan 
modal yang penuh persaingan, yang menyembunyikan hubungan-hubungan sosial 
yang menopang kemajuan.
8
  
Para ahli sosiolog sangat mengkhawatirkan akan adanya industrialisasi 
yang akan membawa dampak perubahan sosial dan memunculkan masyarakat 
industri. Hal ini karena akan menimbulkan persaingan dalam masyarakat. Selain 
itu, dalam kehidupan masyarakat akan memunculkan pemikiran yang lebih 
rasional dan mengutamakan kuantitas daripada kualitas dalam aspek 
kehidupannya. 
Sama halnya dengan yang terjadi pada masyarakat desa Sentul yang 
merupakan wilayah khusus yang mendapatkan kebijakan pembangunan dari 
pemerintah. Kebijakan akan pembangunan yang lahannya diperbolehkan untuk 
daerah industri. Padahal yang kita ketahui wilayah Kabupaten Bogor merupakan 
daerah hijau. Namun untuk desa Sentul sendiri pemerintah memberikan izin 
kepada pemilik modal dan investor asing untuk mendirikan industri. Hal ini 
merupakan salah satu akibat dari adanya kebijakan pembangunan. 
Proses industrialisasi yang terus meningkat di wilayah desa Sentul, sangat 
memberikan dampak bagi masyarakat sekitar baik itu dampak positif maupun 
negatif. Dampak  yang paling dirasakan yaitu adanya perubahan sosial seperti 
banyaknya lapangan pekerjaan sehingga memberikan peluang bagi masyarakat 
sekitar. Penyerapan tenaga kerja secara besar-besaran mengakibatkan masyarakat 
beralih profesi menjadi buruh, pedagang di sekitar industri, mendirikan kontrakan 
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bagi para pendatang dari luar daerah, pemikiran mengenai pendidikan yang lebih 
maju, dan lain sebagainya. Perlahan yang awalnya masyarakat pedesaan lambat 
laun akan menjadi masyarakat industri sehingga menimbulkan pergeseran nilai-
nilai dan kultur dari masyarakat desa itu sendiri.   
2. Hakikat Perubahan Sosial  
a. Pengertian Perubahan Sosial  
Setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan. Pada 
dasarnya manusia itu bersifat dinamis dan mengalami perubahan-perubahan 
dalam kehidupan sosial. Perubahan bagi masyarakat yang bersangkutan maupun 
bagi orang luar yang menelaahnya, dapat berupa perubahan-perubahan  yang tidak 
menarik dalam arti kurang mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang 
pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-perubahan 
yang lambat sekali, tetapi ada juga yang berjalan cepat. 
Soemardjan memberikan definisi perubahan sosial adalah perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyrakatan di dalam suatu masyarakat, 
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, dan 
pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Tekanan pada 
definisi tersebut terletak pada lembaga-lembaga kemasyarakatan sebagai 
himpunan pokok manusia, yang kemudian memengaruhi segi-segi struktur 
masyarakat lainnya.  
Konsep perubahan sosial menurut Gillin dan Gillin adalah perubahan-
perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, 
baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan materil, 
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komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-
penemuan baru dalam masyarakat.
9
 
Menurut Moore, perubahan sosial sebagai”perubahan penting dari struktur 
sosial”, dan yang dimaksudkan dengan struktur sosial adalah “pola-pola perilaku 
dan interaksi sosial”. Moore juga memasukan ke dalam definisi perubahan sosial 
berbagai ekspresi mengenai struktur seperti norma, nilai, dan fenomena kultural, 
sehingga jelaslah bahwa definisi demikian itu serba mencakup.
10
 
Dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial merupakan suatu proses 
perubahan yang terjadi pada masyarakat baik dari struktur sosial, budaya, kondisi 
georgrafis, maupun yang lainnya akibat adanya penemuan-penemuan baru di 
masyarakat. Perubahan sosial juga bisa diartikan sebagai perubahan dari 
masyarakat tradisional menuju masyarakat yang modern. Dalam masyarakat pasti 
banyak sekali terjadi perubahan-perubahan apalagi setelah adanya industrialisasi. 
Masyarakat tidak bisa mengelak terhadap dampak yang ditimbulkan dari adanya 
industrialisasi tersebut.  
b. Bentuk-bentuk perubahan sosial  
Bentuk-bentuk perubahan sosial dibagi menjadi dua yaitu perubahan 
evolusi dan Revolusi. Perubahan-perubahan yang memerlukan waktu lama, dan 
rentetan-rentetan perubahan kecil yang saling mengikuti dengan lambat 
dinamakan evolusi. Pada evolusi perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa 
rencana atau kehendak tertentu. Perubahan tersebut terjadi karena usaha-usaha 
masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan keperluan-keperluan, keadaan-
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keadaan, dan kondisi-kondisi baru, yang timbul sejalan dengan pertumbuhan 
masyarakat.  
Sedangkan perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan yang berlangsung 
dengan cepat dan menyangkut dasar-dasar atau sendi-sendi pokok kehidupan 
masyarakat (yaitu lembaga-lembaga kemasyarakatan) lazimnya dinamakan 
revolusi. Unsur-unsur pokok revolusi adalah adanya perubahan yang cepat, dan 
perubahan tersebut mengenai dasar-dasar atau sendi-sendi pokok kehidupan 
masyarakat. Perubahan yang berlangsung cepat tersebut contohnya seperti 
revolusi industri yang terjadi di Inggris pada abad 18.  
Menurut Marx, dalam teori evolusi bahwa serangkaian tahap perubahan 
yang kompleksitas teknologinya semakin meningkat, dari tahap masyarakat 
pemburu primitif ke masyarakat industrialis modern.
11
 Sedangkan dalam teori 
revolusi, Iver mengklasifikasikan revolusi terdiri dari revolusi nasional dan 
revolusi kelas. Revolusi nasional merupakan pendobrakan terhadap kekuasaan 
asing karena adanya gerakan nasional. Gerakan ini dijiwai penderitaan (materil-
spriritual).  
Dasarnya nasionalisme, patriotisme, penuh dengan emosi dan harga diri. 
Revolusi ini adalah perubahan dari bawah sama sekali. Jadi perubahan-perubahan 
yang besar dalam suatu masyarakat untuk mengganti: kekuasaan, sistem politik, 
ekonomi, kebudayaan dengan sistem lain. Perubahan-perubahan tersebut 
dilakukan tanpa melalui saluran-saluran konstitusi tetapi dengan kekerasan. 
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Sedangkan revolusi kelas adalah pendobrakan terhadap rezim yang sifatnya 
menindas.
12
 
c. Ciri-ciri perubahan sosial: 
1) Differential Social Organization. 
2) Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong  
                  perubahan pemikiran ideologi, politik, dan ekonomi. 
3) Mobilitas. 
4) Culture Conflict. 
5) Perubahan yang direncanakan dan perubahan yang tidak direncanakan. 
6) Kontroversi (pertentangan).13 
d. Mobilitas Sosial 
Adapun pendapat tokoh yang membahas tentang mobilitas sosial salah 
satunya adalah Sorikin yang mengulas mobilitas sosial pada buku dengan judul 
yang sama pembahasannya, yaitu “social mobility”. Berikut akan dipaparkan 
uraian mengenai mobilitas sebagai berikut: 
“by social is understond any transition of an individual or social object or value-
anything that has been created or modified by human activity-from one social 
position to an other… there are two principal types of social mobility, horizontal 
and vertical”.14 
Dijelaskan menurut Sorikin bahwa mobilitas sosial dipahami sebagai 
transisi dari setiap individu atau obyek atau nilai sosial sesuatu yang telah 
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diciptakan atau dimodifikasi oleh manusia dari satu kedudukan atau posisi sosial 
ke kedudukan lain. Terdapat dua jenis mobilitas yaitu mobilitas sosial horizontal 
dan vertikal. Tentunya, kedua jenis tersebut memiliki pembeda masing-masing. 
Mobilitas sosial pun dapat juga, dan sering disebut gerak sosial. 
Menurut Soekanto bahwa tipe-tipe gerak sosial yang prinsipil ada dua 
macam, yaitu gerak sosial horizontal dan vertikal.
15
Gerak sosial horizontal 
merupakan peralihan individu atau objek-objek sosial lainnya dari suatu kelompok 
ke kelompok sosial lainnya yang sederajat. Gerak sosial vertical dimaksudkan 
sebagai perpindahan individu atau objek sosial dari suatu kedudukan sosial ke 
kedudukan lainnya, yang tidak sederajat. Sesuai dengan arahannya, maka terdapat 
dua jenis gerak sosial vertikal, yaitu naik (social climbing) dan turun (social 
sinking). Gerak sosial yang naik mempunyai dua bentuk utama yaitu: 
1) Masuknya individu-individu yang mempunyai kedudukan rendah ke dalam 
kedudukan yang lebih tinggi, dimana kedudukan tersebut telah ada. 
2) Pembentukan suatu kelompok baru, yang kemudian ditempatkan pada derajat 
yang lebih tinggi dari kedudukan individu-individu pembentuk kelompok 
tersebut. 
Sedangkan menurut Turmin, mobilitas sosial dapat terangkum dalam bidang 
ekonomi, pendidikan atau prestise dari jabatan yang memperbandingkan jabatan 
antara kehidupan ayah dan anak atau individu dalam suatu grup pada suatu saat 
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dengan beberapa individu dalam waktu yang berlainan.
16
 Maksudnya mobilitas 
sosial dapat berupa peningkatan dan penurunan dalam segi penghasilan seseorang. 
Biasanya dilihat pula dari status sosial yang dialami oleh seseorang individu atau 
keseluruhan anggota kelompok. 
Masyarakat pada umumnya cenderung akan melakukan usaha untuk mencapai 
mobilitas sosial vertikal naik. Dimana semua orang cenderung menginginkan 
untuk mendapatkan status dan kedudukan yang lebih tinggi atau lebih baik dari 
apa yang ia miliki saat ini. Semua didasarkan pada usaha yang dilakukan oleh 
individu dalam meraih kedudukannya. Ada kalanya usaha yang dilakukan 
seseorang mendapatkan hasil mobilitas vertikal naik, atau bahkan vertikal turun. 
Berikut merupakan skema mengenai mobilitas sosial. 
Gambar 2.1 
Tipe Mobilitas Sosial 
 
 
 
 
 
Diolah oleh peneliti, 2017 
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Skema di atas merupakan gambaran dari penjelasan mengenai tipe mobilitas 
sosial yang telah dijelaskan sebelumnya. Tipe mobilitas sosial digambarkan 
dengan gambaran utama mobilitas sosial pada skema paling atas. Mobilitas 
memiliki turunan yang terbagi menjadi mobilits horizontal dan vertikal. Pada 
mobilitas vertikal pun terdapat dua turunan yaitu, mobilitas vertikal naik dan 
mobilitas vertikal turun. 
3. Hakikat Masyarakat Pedesaan 
a. Pengertian Masyarakat Pedesaan  
MacIver dan Page berpendapat bahwa masyarakat ialah suatu sistem dari 
kebiasaan dan tata cara, dari wewenang dan kerjasama antara berbagai kelompok 
dan penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan 
manusia. Linton juga berpendapat bahwa masyarakat merupakan setiap kelompok 
manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat 
mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial 
dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.  
Sedangkan menurut Soemardjan, masyarakat adalah orang-orang yang 
hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan.
17
Dengan demikian maka 
masyarakat merupakan suatu kesatuan sosial atau orang-orang yang hidup 
bersama dan bercampur dengan waktu yang cukup lama bersama serta biasanya 
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ada norma atau aturan-aturan yang mengatur tingkah laku dalam sehidupan 
sehari-hari. 
Dalam masyarakat modern seperti sekarang ini, kita sering membedakan 
antara masyarakat desa dan masyarakat kota rural community, dan urban 
community. Biasanya perbedaan antara masyarakat desa dan masyarakat kota 
terletak pada gaya hidup sehari-hari dan pemikiran atau sudut pandang yang 
berbeda antara keduanya. Namun perbedaan tersebut sebenarnya tidak memiliki 
hubungan dengan pengertian masyarakat sederhana karena dalam masyarakat 
modern, betapa pun kecilnya suatu desa, pasti ada pengaruh-pengaruh dari kota. 
18
 
Masyarakat pedesaan menurut Tonnies lebih diidentikan dengan bentuk 
gemeinschaft. Gemeinschaft adalah bentuk kehidupan bersama dimana anggota-
anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta 
bersifat kekal.
19
 Pada masyarakat desa Sentul yang mayoritas mata 
pencahariannya adalah sebagai petani memiliki ciri-ciri masyarakat yang 
homogen dan mengutamakan kebersamaan kelompok. Masyarakat cenderung 
tradisional dimana belum terdapat pembagian kerja dan tidak memerlukan 
kemampuan khusus serta jenjang pendidikan yang lebih tinggi dalam melakukan  
kegiatan ekonomi. Masyarakat pedesaan cenderung mematuhi norma dan nilai-
nilai tersebut suatu kehormatan atau keharusan. 
Masyarakat pedesaan yang identik dengan pertanian membentuk suatu 
identitas dan entitas tersendiri dari pola-pola interaksi sosial yang ada di dalam 
masyarakat. Masyarakat pedesaan yang kehidupannya bergantung pada kondisi 
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alam disekitarnya membentuk nilai-nilai tersendiri. Pada masyarakat desa Sentul, 
hal ini terlihat dari kebiasaan masyarakat menghargai alam yang ditunjukan 
melalui syukuran menjelang masa tanam dan panen dan berbagi hasil panen 
kepada tetangga yang membutuhkan. 
Bentuk pola kehidupan bersama pada masyarakat desa Sentul juga 
terbentuk dari kegiatan sehari-hari di dalam masyarakat. Masyarakat yang 
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani dan bersifat homogen cenderung 
bersifat kelompok dibandingkan individual. Keadaan ini sangat dipengaruhi oleh 
cara pandang menghargai dan menilai sesuatu di dalam masyarakat yang tidak 
didasarkan oleh status tertentu dan memandang bahwa suatu kebersamaan di 
dalam masyarakat, khususnya masyarakat desa Sentul adalah hal yang mutlak. 
Berbeda dengan masyarakat perkotaan. Menurut Soekanto, masyarakat 
perkotaan jumlah penduduknya tidak tentu, bersifat individualistis, pekerjaan 
lebih bervariasi, lebih tegas batasannya dan lebih sulit mencari pekerjaan, 
perubahan sosial terjadi lebih cepat yang menimbulkan konflik antara golongan 
muda dan golongan orang tua, interaksi lebih disebabkan faktor kepentingan 
daripada faktor pribadi, perhatian lebih pada penggunaan kebutuhan hidup yang 
dikaitkan dengan masalah prestise, kehidupan keagamaan lebih longgar, dan 
banyak migran yang berasal dari daerah dan berakibat negatif di kota.
20
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b. Karakteristik Masyarakat Pedesaan 
Roucek dan warren menggambarkan mengenai masyarakat pedesaan. 
Menurut mereka masyarakat pedesaan memiliki karakteristik berikut ini:
21
 
1) Besarnya peranan kelompok primer. 
2) Faktor geografik yang menentukan sebagai dasar pembentukan 
kelompok/asosiasi. 
3) Hubungan bersifat intim dan awet.  
4) Homogen. 
5) Mobilitas sosial rendah. 
6) Keluarga menekankan fungsinya sebagai unit ekonomi. 
7) Populasi anak dalam proporsi yang besar. 
 Pedesaan dan kebudayaan tradisional masyarakat pedesaan tidak bisa 
dilepaskan begitu saja. Beberapa desa cenderung masih memakai pola 
kebudayaan tradisional dalam kehidupannya. Pedesaan pun belum sepenuhnya 
terjamah oleh teknologi modern. Menurut Landis, sejauh mana besar kecilnya 
pengaruh alam terhadap pola kebudayaan masyarakat pedesaan ditentukan oleh:
22
 
1) Ketergantungan mereka terhadap pertanian. 
2) Tingkat teknologi 
3) Sistem produksi yang diterapkan. 
Maksud dari poin-poin diatas, dulu sebelum adanya industrialisasi 
masyarakat desa Sentul memiliki karakteristik yang masih bergantung kepada 
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 Rahardjo, Pengantar Sosiologi Pedesaan dan Pertanian, (Yogyakkarta: Gadjah Mada 
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alam, terlihat masih banyaknya sawah yang terhampar luas. Selain itu, dapat 
dilihat dari banyaknya penduduk cenderung bermata pencaharian sebagai petani. 
Ketergantungan mereka kepada pertanian pun tidak dapat dilepaskan. Keadaan 
desa Sentul yang dikelilingi sumber mata air mendukung kegiatan pertanian. 
Namun, seiring perkembangan zaman yang dibarengi dengan pengaruh 
industrialisasi, karakteristik desa yang telah dipaparkan terkadang tidak berlaku. 
Sistem produksi yang diterapkan di desa Sentul sudah tidak terbatas untuk 
kebutuhan keluarga, namun untuk memberi keuntungan. desa Sentul pun sudah 
terjamah oleh pengaruh industrialisasi dan teknologi, yang dapat dilihat dari 
masyarakatnya yang telah memanfaatkan teknologi dalam kehidupannya.  
Adanya industrialisasi maka akan mempercepat perubahan sosial di 
masyarakat. Baik itu berupa pembangunan yang lebih maju, perekonomian yang 
semakin cepat dan memunculkan berbagai variasi dalam bidang pekerjaan, 
masyarakat sudah tidak mengandalkan pertanian sebagai profesi utamanya dan 
beralih ke industri ataupun pedagang di sekitar kawasan industri, dan lain 
sebagainya. Selain itu pemilik lahan atau tanah yang tergiur dengan uang gusuran 
yang diberikan oleh pemilik modal menyebabkan mereka ketagihan untuk 
menjual tanah-tanahnya tanpa memikirkan resiko dimasa yang akan datang.  
Semakin hari pemilik lahan kehilangan tanah-tanahnya dan mereka pun 
akhirnya berpindah tempat ke daerah lain untuk mencari tempat tinggal baru. 
Bahkan sampai ada yang mengontrak akibat menjual seluruh tanahnya kepada 
pemilik modal. Hal ini pemilik lahan cenderung dirugikan. Berbeda dengan 
pemilik modal yang memiliki keuntungan yang besar dalam jangka panjang. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan tema yang peneliti ambil dalam skripsi ini mengenai perubahan 
sosial yang diakibatkan oleh pembangunan industri terhadap masyarakat 
pedesaan, maka peneliti mengambil beberapa sumber referensi berdasarkan 
penelitian terdahulu yang sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
meskipun dengan lokasi dan sudut pandang yang berbeda.  
Tabel 2.1  
Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Nama SRI RAHAYU 
RAHMAH NASIR 
(E 411 09 270) 
Mahasiswi jurusan 
Sosiologi, Universitas 
Hasanuddin Makassar 
NIRTASARI 
Jurusan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial 
dan Politik, 
Universitas Sriwijaya 
Karnanda Sayono 
Aji 
(Jurusan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri 
Jakarta) 
Judul 
Penelitian 
“Perubahan Sosial 
Masyarakat Akibat 
Perkembangan 
Pariwisata Dusun 
Wakka, Kabupaten 
Pinarang (Interaksi 
Antara Wisatawan dan 
Masyarakat Lokal)” 
“Perubahan Sosial 
Ekonomi Masyarakat 
Desa Tanah Abang, 
Kecamatan Batang 
Hari Leko, 
Kabupaten Musi 
Banyuasin Setelah 
Berdirinya PT. 
Perkebunan Mitra 
Ogan” 
“Perubahan Sosial 
Masyarakat di 
Daerah 
Industri(Studi Kasus. 
Dusun Lekong, Desa 
Jatigedong, 
Kecamatan Ploso-
Kabupaten Jombang, 
Jawa Timur) 
Persamaan  Mengkaji dampak dan 
perubahan yang terjadi 
pada masyarakat akibat 
alih fungsi lahan. 
Mengkaji perubahan 
yang terjadi pada 
masyarakat akibat 
alih fungsi lahan 
pembangunan 
industri. 
Mengkaji perubahan 
sosial masyarakat. 
 
Perbedaan  Fokus penelitian 
perubahan sosial akibat 
adanya perkembangan 
pariwisata. 
Fokus penelitian 
adalah perubahan 
sosial ekonomi 
masyarakat. 
Metode yang 
digunakan yaitu 
kualitatif 
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C. Kerangka Berpikir 
Model pemerintahan yang ada di Indonesia yaitu setiap daerah mempunyai 
keistimewaan tersendiri yaitu pemerintah daerah berhak mengelola daerahnya 
dalam memanfaatkan dan mengelola setiap potensi-potensi yang dimiliki oleh 
daerahnya namun tetap sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Contohnya seperti yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten Bogor yang 
mana pemerintah melihat potensi yang dimiliki oleh daerahnya terutama desa 
Sentul yang mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai kawasan industri 
karena memiliki lokasi yang sangat strategis dan cocok untuk dijadikan 
sebagai daerah industri.  
Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan suatu kebijakan pembangunan 
daerah di desa Sentul sebagai suatu kawasan industri yang dinamakan 
Kawasan Industri Sentul. Hal ini sangat erat kaitannya dengan dampak 
industrialisasi terhadap perubahan sosial masyarakat pedesaan. Adanya 
industrialisasi dapat menyebabkan terjadinya perubahan dari lahan pertanian 
menjadi lahan industri. Kemudian sangat memberikan dampak bagi 
masyarakat desa Sentul terutama pada perubahan sosial kehidupan masyarakat 
desa Sentul kabupaten Bogor.    
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dampak industrialisasi terhadap perubahan sosial yang 
terjadi pada masyarakat desa Sentul, kecamatan Babakan Madang, 
kabupaten Bogor.  
2. Untuk menambah wawasan yang berkaitan dengan konsep industrialisasi 
dan perubahan sosial pada masyarakat pedesaan. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang diteliti oleh peneliti yaitu di desa Sentul kecamatan Babakan 
Madang kabupaten Bogor, yang didasarkan karena banyaknya industri  yang 
semakin menjamur yang mengakibatkan banyaknya perubahan sosial pada 
masyarakat.  
Desa Sentul berbatasan dengan: 
Sebelah Utara : Desa Lewinutug Kecamatan. Citeureup. 
Sebelah Timur : Desa Tangkil Kecamatan Citeureup. 
Sebelah Selatan : Desa Kadumanggu Kecamatan Babakan Madang. 
Sebelah Barat : Kelurahan Nanggewer Kecamatan Cibinong.  
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Desa Sentul kecamatan Babakan Madang kabupaten Bogor merupakan 
wilayah yang sangat strategis. Awalnya daerah ini merupakan daerah 
pertanian. Masyarakatnya pun rata-rata bekerja sebagai petani. Namun seiring 
perkembangan zaman industri mulai tumbuh  hingga dibentuklah satu lokasi 
industri yang sangat strategis. Tepatnya dekat dengan jalan raya dan jalan tol 
Jagorawi. Lokasi ini dinamakan Kawasan Industri Sentul.   
Kegiatan pra penelitian atau studi pendahuluan ini dilaksanakan pada bulan 
September 2016, sedangkan penelitian untuk pengambilan data primer dan 
data sekunder sekaligus penyusunan hasil penelitian dilakukan dari bulan 
Februari-Mei 2017, dengan pertimbangan: 
1. Dalam tiga bulan dapat terkumpul data yang didapat dari kantor kepala 
desa, dan angket. 
2. Sudah mendapatkan izin dari kantor desa Sentul dan para tokoh masyarakat 
dan warga di desa Sentul. 
3. Waktu penelitian sesuai dengan jadwal penelitian skripsi Universitas Negeri     
Jakarta. 
Penelitian tersebut terdiri dari tiga tahap, pertama, pra pelaksanaan 
penelitian dimulai dengan studi pendahuluan untuk menentukan objek dan 
lokasi penelitian, pengajuan judul, penyusunan dan bimbingan serta seminar 
proposal. Kedua, pelaksanaan penelitian mulai dari pengumpulan data yang 
didapat melalui angket, serta diskusi dengan teman sejawat dan meminta 
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bimbingan dan arahan dosen pembimbing. Ketiga, penyusunan laporan. 
Penyusunan laporan ini akan dilakukan bersamaan dengan proses penelitian. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Secara harfiah, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. 
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang 
sebuah kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan, 
memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal, 
menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, menciptakan seperangkat 
kategori dan mengklasifikasikan subjek penelitian, menjelaskan seperangkat 
tahapan atau proses, serta untuk menyimpan informasi bersifat kontradiktif 
mengenai subjek penelitian. 
23
 
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau 
keadaan.
24
 Jadi dalam penelitian ini, penulis hanya akan menggambarkan keadaan 
atau fakta sebenarnya berdasarkan hasil penelitian yang ada di lapangan. 
Kemudian hasil tersebut akan di persentasekan dan ditarik kesimpulan sesuai data 
apa adanya tanpa menambahkan data lainnya dari sumber manapun. 
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D. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini terdiri dari subjek primer dan subjek skunder. 
Subjek primer adalah masyarakat desa Sentul khususnya pada RW 05 yang terdiri 
dari 5 RT. Sedangkan subjek skunder berasal dari data monografi wilayah desa 
Sentul, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Metode pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik Proportional Random Sampling. Subjek dari 
setiap strata atau setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan 
banyaknya subjek dalam masing-masing strata atau wilayah.
25
  
 Dalam menentukan jumlah sampel, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika 
jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.
26
 Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 3302 orang maka akan diambil 10% nya dan 
akhirnya berdasarkan rumus dari Slovin maka terdapat 97,06 jika dibulatkan 
menjadi 100 sampel dalam penelitian ini.  
Adapun besar atau jumlah pembagian sampel untuk masing-masing RT 
dengan menggunakan rumus proportional dari Sugiono yaitu: 
 
 
Dimana:  ni = jumlah sampel menurut stratum 
      n = jumlah sampel seluruhnya 
     Ni = jumlah populasi menurut stratum 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,  
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26
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ni = (Ni : N). n  
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     N = jumlah populasi seluruhnya
27
 
a. RT 01 = 750 : 3302 x 100 = 22.59 dibulatkan menjadi 23 orang 
b. RT 02 = 700 : 3302 x 100 = 21.08 dibulatkan menjadi 21 orang 
c. RT 03 = 832 : 3302 x 100 = 25.19 dibulatkan menjadi 25 orang 
d. RT 04 = 500 : 3302 x 100 = 15.14 dibulatkan menjadi 15 orang  
e. RT 05 = 520 : 3302 x 100 = 15.74 dibulatkan menjadi  16 orang  
 Table 3.1   
Jumlah Sampel Masing-Masing RT 
No RT Jumlah penduduk Sampel 
1. 01 750 23 
2. 02 700 21 
3. 03 832 25 
4. 04 500 15 
5. 05 520 16 
6. Jumlah  3302  100 
Sumber: Data desa Sentul 
Kemudian berdasarkan perhitungan, maka jumlah sampel yang dibutuhkan 
sebesar 100 responden. Jumlah sampel pada masing-masing RT yaitu RT 01 
sebanyak 23 penduduk, RT 02 sebanyak 21 penduduk, RT 03 sebanyak 25 
penduduk, RT 04 sebanyak 15 penduduk, dan RT 05 sebanyak 16.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang akan diambil yaitu data primer yang diperoleh dari lokasi penelitian 
melalui angket yang akan disebar kepada 100 penduduk dari masing-masing RT 
yang berada di RW 05 desa Sentul. Kemudian data sekunder didapat dari data 
monografi desa Sentul. Selain itu ada data hasil dari observasi dan pengamatan 
dari peneliti agar lebih memperoleh data yang lebih rill. 
F. Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan informasi secara rinci, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket atau kuisioner campuran antara angket tertutup dan 
angket terbuka dimana pertanyaan ini dibuat dalam bentuk item pertanyaan 
dengan jawaban yang sudah tersusun rapi tetapi masih ada kemungkinan lain 
untuk tambahan jawaban yang lain.
28
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan adalah pengambilan data primer dan data 
sekunder. Kemudian data akan dikumpulkan yang lalu dipersentasekan dan 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif persentase. Jawaban dari 
angket yang dibuat kemudian dibuat dalam bentuk tabulasi frekuensi dan 
persentase. Teknik ini digunakan untuk mendapat gambaran mengenai perubahan 
sosial yang terjadi di desa Sentul, kecamatan Babakan Madang, kabupaten Bogor. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Keadaan Geografis 
Desa Sentul adalah salah satu desa  yang terletak di kecamatan Babakan 
Madang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, Indonesia dengan kode pos yaitu 
16810. Desa Sentul awalnya merupakan desa hasil pecahan dari kecamatan 
Citeureup yang dimekarkan menjadi kecamatan Babakan Madang. Kemudian desa 
Sentul termasuk salah satu desa yang ikut terbawa ke dalam kecamatan Babakan 
Madang yang mana desa Sentul merupakan batas antara kecamatan Citeureup dan 
kecamatan Babakan Madang. Dengan luas wilayah 3.47 Hektar. Dengan jumlah 
Rt. 35 dan jumlah Rw. 7 yang berbatasan dengan: 
- Sebelah Utara  : Desa Lewinutug Kecamatan Citeureup. 
- Sebelah Timur  : Desa Tangkil Kecamatan Citeureup. 
- Sebelah Selatan  : Desa Kadumanggu Kecamatan Babakan Madang. 
- Sebelah Barat  : Kelurahan Nanggewer Kecamatan Cibinong. 
Desa Sentul bisa dikatakan memiliki lokasi yang  sangat strategis karena 
sangat dekat dengan jalan tol jagorawi yang merupakan penghubung dengan pusat 
perkotaan salah satunya yaitu Jakarta. Selain itu sumber daya alam yang memadai 
membuat desa ini menjadi salah satu sasaran pemerintah untuk dibangun kawasan 
industri.  
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Gambar 4.1 Peta Lokasi Penelitian Wilayah Desa Sentul, Kecamatan 
Babakan Madang, Kabupaten Bogor 
 
2.  Kondisi Sosial Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian, desa Sentul memiliki jumlah penduduk sebanyak 
15.440 jiwa yang tersebar ke dalam 35 RT dan 7 RW. Adapun keadaan di desa 
Sentul dilihat dari jumlah penduduk berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat 
dibaca pada tabel lampiran. 
Kemudian dilihat dari kondisi sosial ekonomi di daerah desa Sentul sangat 
bervariasi. Sektor informal dan formal cukup dikatakan hampir seimbang. Hal ini 
karena wilayah desa Sentul sangatlah strategis. Dikelilingi industri-industri besar, 
jalan raya, serta sangat dekat dengan tol jagorawi yang merupakan penghubung 
menuju ibukota Indonesia yaitu Jakarta. Tabel mata pencaharian masyarakat desa 
Sentul terdapat pada tabel lampiran.  
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 Mata pencaharian masyarakat yang ada di desa Sentul sangat beragam baik 
dari segi formal dan informalnya. Mulai dari profesi yang terbanyak yaitu sebagai 
Ibu Rumah Tangga sebanyak 5986 orang, kemudian disusul oleh Pelajar sebanyak 
1530 orang, lalu buruh karyawan swasta sebanyak 1234 orang, dan profesi lainnya 
yang masih sangat beragam hingga yang menyandang profesi paling sedikit yaitu 
sebagai Anggota Dewan yaitu sebanyak 1 orang.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian di desa Sentul, kecamatan Babakan Madang, 
Kabupaten Bogor yang kemudian diambil perwakilan sampel pada RW 05 desa 
Sentul, maka ditemukan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti mengenai 
dampak industrialisasi terhadap perubahan sosial masyarakat pedesaan yang 
terjadi di desa Sentul.  
Tabel 4.1 Proporsi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Wilayah 
RW 05 Desa Sentul 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Apakah jenis pekerjaan anda saat ini? Formal(PNS, 
Pegawai 
Pemerintahan, 
Pegawai Swasta 
atau Buruh 
Pabrik) 
63 63% 
Informal 
(Petani, 
Pedagang, 
Pengusaha, Jasa, 
Pengrajin, Ibu 
Rumah Tangga) 
 
35 35% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer 2017 
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa dari 100 responden 
tersebut sebanyak 63 responden atau dengan persentase 63% menjawab jenis 
pekerjaannya yaitu sebagai pekerja formal dengan alasan bahwa jika yang 
menjawab sebagai buruh pabrik karena upah yang tinggi dan tetap, bisa 
bersosialisasi dengan teman dari berbagai daerah, pendidikan yang minim dan 
tidak memiliki keahlian yang lain selain di pabrik, hanya mengandalkan tenaga 
dan tidak perlu banyak berpikir, dan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Bagi yang menjawab pekerjaannya sebagai pegawai pemerintahan 
memberikan alasan bahwa mereka diminta kepala desa untuk menjadi pegawai 
desa dan lebih nyaman menjadi pegawai desa.  
Bagi yang menjawab pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri Sipil atau PNS 
memberikan alasan bahwa gaji yang tetap dan tinggi, masa depan dan masa 
pensiun sudah dijamin oleh negara. Kemudian terakhir yaitu yang menjawab 
pekerjaanya sebagai pegawai swasta lainnya memberikan alasan bahwa selain 
pendidikan yang rendah, mereka juga hanya memiliki keahlian dibidang itu saja. 
 Sedangkan sebanyak 35 responden atau persentase sebesar 35% menjawab 
jenis pekerjaannya disektor informal dengan alasan bahwa yang menjawab 
pekerjaannya sebagai pedagang dikarenakan dengan berdagang dan jasa seperti 
tukang ojek sekitar pabrik bisa mengatur waktu dengan baik sesuai keinginan 
sendiri, penghasilan yang lumayan tinggi, nyaman, dan ada juga yang menjawab 
karena pendidikan yang rendah sehingga tidak ada pekerjaan dan keahlian lain 
selain berdagang atau jadi tukang  ojek sekitar pabrik.  
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 Bagi yang menjawab sebagai pengusaha dikarenakan meneruskan warisan 
usaha orang tua, penghasilan tinggi, dan bisa mengatur waktu sesuai keinginan 
sendiri, dan dapat membuka lowongan pekerjaan bagi orang lain. Contohnya 
pengusaha sagu. Lalu bagi yang menjawab profesinya sebagai pengrajin 
dikarenakan mahir dan hobi di bidang tersebut sehingga bisa menghasilkan karya 
yang dapat dijual dan menghasilkan uang contohnya seperti pengrajin bros untuk 
kerudung. Kemudian yang terakhir yaitu bagi yang menjawab sebagai ibu rumah 
tangga dikarenakan mengikuti perintah suami cukup menjadi ibu rumah tangga 
saja supaya bisa fokus memberikan perhatian kepada anak dan suami sehingga 
keluarga lebih harmonis. 
Tabel 4.2 Mata Pencaharian Penduduk Sebelum Adanya Industrialisasi 
di Desa Sentul 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
11. Dahulu sebelum daerah ini 
menjadi daerah industri, 
mata pencaharian 
masyarakat rata-rata 
sebagai apa? 
Formal (PNS, 
Pegawai 
Pemerintahan, 
Pegawai Swasta 
atau Buruh 
Pabrik) 
0 0 
Informal (Petani, 
Pedagang, 
Pengusaha, Jasa, 
Pengrajin, Ibu 
Rumah Tangga) 
100 100% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas  dapat diketahui seluruh responden 
atau sebanyak 100 responden dengan persentase sebesar 100% menjawab bahwa 
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rata-rata mata pencaharian masyarakat desa Sentul sebelum adanya industrialisasi 
yaitu sebagai petani dengan alasan bahwa semua lahannya digunakan untuk 
pertanian, warisan atau turunan orang tua dimana kebiasaan sejak kecil membantu 
orang tua bertani sehingga sampai dewasa pun menjadi suatu kebiasaan dan 
akhirnya pekerjaan pun bertani juga, serta pendidikan yang rendah sehingga sulit 
mencari pekerjaan di kota. Berarti mata pencaharian masyarakatnya bersifat 
homogen yaitu sebagai petani.  
 Namun seperti yang telah dijelaskan pada tabel 4.4 mengenai mata 
pencaharian masyarakat desa Sentul saat ini sangat beragam atau heterogen. Hal 
ini disebabkan karena adanya industrialisasi yang membawa perubahan sosial 
dalam segi struktur perekonomian masyarakat desa Sentul. Adanya industrialisasi 
memberikan dampak bagi masyarakat itu sendiri terutama pada perubahan 
struktur ekonomi yaitu beralihnya masyarakat awalnya homogen sebagai petani 
tetapi sekarang menjadi heterogen seperti ada yang menjadi buruh pabrik, 
pedagang sekitar pabrik, juragan kontrakan, tukang ojek sekitar pabrik, dan lain 
sebagainya. 
Tabel 4.3 Jawaban Responden Tentang Rata-Rata Mata Pencaharian 
Sebagai Petani Singkong dan Padi 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
12. Jika petani, rata-rata 
sebagai petani apa? 
 
Persawahan 
seperti singkong 
dan padi. 
100 100% 
Tambak. 0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
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Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui seluruh responden atau sebanyak 100 
responden dengan persentase sebesar 100%  menjawab bahwa sebelum adanya  
industri itu, rata-rata mata pencaharian masyarakat desa Sentul adalah sebagai 
petani singkong dan padi dengan alasan bahwa menurut mereka padi dan 
singkong lebih mudah penanamannya dan minim resikonya, tanahnya lebih cocok 
untuk menanam singkong dan padi, mengikuti warisan orang tua, lebih mudah 
dipanen, banyak manfaatnya dan tidak perlu mencari beras, jika untuk tanaman 
lain kurang cocok karena tanah dan udara disini hanya cocok untuk menanam 
singkong dan padi. 
 
Tabel 4.4 Jawaban Responden Mengenai Alat yang Digunakan untuk 
Bertani 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
13. Apakah ketika bertani 
masih menggunakan alat-
alat tradisional seperti 
cangkul dan tenaga 
kerbau? 
Tidak pernah 6 6% 
Pernah 8 8% 
Kadang-
kadang 
0 0 
Sering 86 86% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 6 responden dengan 
persentase sebesar 6% menjawab ketika bertani tidak pernah menggunakan alat-
alat tradisional seperti cangkul dan tenaga kerbau dengan alasan karena mereka 
tidak pernah bertani. Melainkan responden ini dari dulu profesinya sebagai 
pedagang dan tukang ojek jadi tidak pernah merasakan bertani dan menggunakan 
40 
 
alat-alat tradisionalnya. Lalu ada sebanyak 8 responden atau persentase sebesar 
8% menjawab ketika bertani pernah menggunakan alat-alat tradisional seperti 
cangkul dan tenaga kerbau dengan alasan karena mereka jarang bertani dan hanya 
sesekali menggunakan alat-alat tradisional tersebut hal ini dikarenakan mereka ini 
merupakan pegawai desa dan jarang bertani. Kalau pun bertani itu hanya untuk 
survei di sawah dan membantu para petani saja.  
Kemudian ada sebanyak 86 responden dengan persentase sebesar 86% yang 
menjawab ketika bertani sering  menggunakan alat-alat tradisional seperti cangkul 
dan tenaga kerbau dengan alasan karena alatnya mudah ditemukan dan 
penggunannya tidak rumit, biaya lebih murah dibandingkan dengan mesin, sudah 
menjadi kebiasaan turun-temurun, serta kurangnya sosialisasi dari pemerintah 
mengenai penggunaan mesin yang lebih modern. 
Tabel 4.5 Jawaban Responden Mengenai Kegiatan Gotong Royong 
Sebelum Adanya Industrialisasi di Desa Sentul 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
4. Apakah ketika ada  acara 
gotong royong di masjid, 
atau lingkungan sekitar anda 
sering menghadirinya?  
Tidak  0 0 
Sering 66 66% 
Kadang-kadang 34 34% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut ada 
66 responden dengan persentase sebesar 66% menjawab sering hadir ketika ada  
acara gotong royong di masjid, atau lingkungan sekitar dengan alasan untuk  
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meningkatkan tali silaturahmi, untuk mempererat rasa persaudaraan karena sering 
bertemu dan terjalinnya komunikasi yang baik antar warga dan rasa ikatan senasib 
sepenanggungan meningkat, dapat membantu mempercepat penyelesaian kegiatan 
gotong royong, untuk meningkatkan keakraban dengan masyarakat sekitar, untuk 
mengetahui informasi terkini tentang perkembangan masyarakat sekitar, dan ada 
juga yang beralasan hanya sekedar melaksanakan perintah dari ketua RT. 
Kemudian ada 34 responden dengan persentase sebesar 34% menjawab kadang-
kadang  hadir ketika ada  acara gotong royong di masjid, atau lingkungan sekitar 
dengan alasan karena kadang-kadang sibuk mengurus anak dan rumah,  acara 
gotong-royong tersebut bentrok dengan acara pengajian, atau acara lain di luar, 
sibuk berdagang tapi kadang-kadang meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan 
gotong-royong, sibuk bekerja, dan ada juga yang menjawab kadang-kadang faktor 
malas. 
Setiap orang yang mengikuti kegiatan gotong-royong ini rata-rata mereka ikut 
membantu dan bekerja. Ada yang membantu menyiapkan makanan dan minuman, 
menyapu, membersihkan solokan, menanam tanaman, memperbaiki dan 
merenovasi masjid jika ada sedikit kerusakan, dan juga ada yang hanya 
memberikan komando atau instruksi mengenai pembagian tugas saja. Seperti yang 
telah dijelaskan pada tabel 4.8 di atas bahwa masyarakat pedesaan sebelum 
adanya industrialisasi, umumnya memiliki karakteristik yang khas seperti sering 
bergotong royong, tetap menjaga silaturahmi dan  saling membantu antara satu 
dengan yang lainnya. 
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Tabel 4.6 Jawaban Responden Mengenai Kegiatan Syukuran Masyarakat 
Sebelum Adanya Industrialisasi di Desa Sentul 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
6. Apakah ketika ada tetangga 
mengadakan acara syukuran, 
anda sering membantunya?  
Tidak pernah 0 0 
Pernah 42 42% 
Kadang-kadang 25 25% 
Sering 33 33% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.9 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 42 responden atau 
dengan presentase sebesar 42% menjawab ketika ada tetangga mengadakan acara 
syukuran pernah  membantu tetangga tersebut dengan alasan agar tetap menjaga 
tali silaturahmi dan meningkatkan rasa tolong-menolong antar tetangga.  
Kemudian ada sebanyak 25 responden atau persentase sebesar 25% menjawab 
ketika ada tetangga mengadakan acara syukuran kadang-kadang membantu 
tetangga tersebut dengan alasan jika ada waktu luang untuk membantu pasti 
datang namun ketika ada urusan lain yang lebih penting maka tidak bisa datang 
untuk membantunya. Kemudian terakhir yaitu ada sebanyak  33 responden dengan 
persentase 33% menjawab ketika ada tetangga mengadakan acara syukuran sering  
membantu tetangga tersebut dengan alasan agar tetap menjaga kekeluargaan, 
kebersamaan dengan tetangga, dan sudah seharusnya saling membantu terhadap 
sesama supaya orang lain pun turut segan dan tidak canggung dengan kita. 
Biasanya orang yang hadir ke acara syukuran tersebut ikut membantu 
contohnya seperti ada yang membantu memotong sayuran dan lauk-pauk, 
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membungkus makanan ringan, menyediakan makanan untuk tamu, memasak, 
menyiapkan sound system jika diperlukan, dan ada juga yang membantu dalam 
hal keuangan. Sifat dan perasaan senasib sepenanggungan dalam masyarakat 
pedesaan sebelum adanya industrialisasi masih sangat melekat. Saling membantu 
antar tetangga dan nilai solidaritas yang tinggi terhadap masyarakat lainnya. 
Tabel 4.7 Nilai Kesopanan dalam Masyarakat Pedesaan 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
7. Apakah ketika anda 
berjalan dan melewati 
sekumpulan orang 
saling sapa- menyapa? 
Tidak pernah 1 1% 
Pernah 15 15% 
Kadang-kadang 3 3% 
Sering 81 81% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa dari 100 responden ada 1 orang 
dengan persentase sebesar 1% menjawab bahwa ketika berjalan dan melewati 
sekumpulan orang tidak pernah menyapa sekumpulan orang tersebut dengan 
alasan bahwa menyapa atau tidak itu merupakan hak dari masing-masing individu 
jadi dia cuek terhadap lingkunganya. Lalu ada sebanyak 15 responden dengan 
persentase sebesar 15% menjawab ketika berjalan dan melewati sekumpulan 
orang dia pernah menyapa sekumpulan orang tersebut dengan alasan supaya tetap 
menjaga kesopanan dan menghormati orang lain. 
Kemudian ada 3 orang dengan persentase sebesar 3% menjawab ketika berjalan 
dan melewati sekumpulan orang, mereka kadang-kadang menyapa sekumpulan 
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orang tersebut dengan alasan bahwa jika sedang berselera menyapa mereka akan 
menyapa namun ketika tidak berselera menyapa berarti tidak menyapa. Jadi hanya 
kadang-kadang saja menyapa orang lain sesuai mood nya. Lalu terakhir yaitu 
sebanyak 81 responden atau persentase sebesar 81% yang menjawab ketika 
berjalan dan melewati sekumpulan orang sering menyapa sekumpulan orang 
tersebut dengan alasan bahwa supaya menjaga nilai-nilai kesopanan, dapat 
mengormati orang lain, dapat meningkatkan keakraban dengan tetangga, dan tetap 
menjaga silaturahmi antar masyarakat. 
Tabel 4.8 Kebiasaan Masyarakat Desa dalam Bermusyawarah 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
9. Apakah ketika ada suatu 
permasalahan dalam 
masyarakat selalu 
dimusyawarahkan 
bersama-sama? 
Tidak pernah 4 4% 
Pernah 12 12% 
Kadang-kadang 3 3% 
Sering 81 81% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017   
Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui sebanyak 4 responden dengan persentase 
4% menjawab ketika ada suatu permasalahan dalam masyarakat tidak pernah 
dimusyawarahkan bersama-sama dengan alasan karena mereka tidak pernah ikut 
dan mengetahui ketika ada musyawarah akibat terlalu sibuk dengan urusan 
pekerjaan dan kurang peka terhadap kegiatan yang ada di masyarakat. Lalu ada 12 
responden dengan persentase sebesar 12% yang menjawab bahwa ketika ada suatu 
permasalahan dalam masyarakat “Pernah”dimusyawarahkan bersama-sama 
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dengan alasan agar tetap menjaga nilai-nilai musyawarah dan mudah menemukan 
solusi terbaik. 
Kemudian sebanyak 3 responden atau persentase sebesar 3% menjawab ketika 
ada suatu permasalahan dalam masyarakat kadang-kadang dimusyawarahkan 
bersama-sama dengan alasan jika pembahasan yang biasa saja dan tidak terlalu 
penting hanya kadang-kadang diadakan musyawarah. Kemudian ada 81 responden 
atau persentase sebesar 81% menjawab bahwa ketika ada suatu permasalahan 
dalam masyarakat sering dimusyawarahkan bersama-sama dengan alasan supaya 
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi, mudah ditemukan solusi, tidak terjadi 
kesalahpahaman antar masyarakat, dan tetap terjalin rasa solidaritas antar 
masyarakat. 
Tabel 4.9 Jawaban Responden Tentang Pesatnya Perkembangan Industri 
di Desa Sentul 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
14. Menurut anda, perkembangan 
industri di daerah ini sangat 
berkembang pesat apa tidak? 
Ya 100 100% 
Tidak 0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.12 di atas dapat diketahui seluruh responden atau sebanyak 100 
responden dengan persentase sebesar 100% menjawab ya mengenai pesatnya 
perkembangan industri di desa Sentul dengan alasan bahwa pembangunan pabrik 
di desa Sentul semakin banyak tiap tahunnya, kebutuhan produksi dari pasar yang 
meningkat mengakibatkan perkembangan industri semakin meningkat, lokasinya 
yang strategis, dan sumber daya manusia(SDM) yang mendukung. Kini 
46 
 
industrialisasi di desa Sentul semakin hari semakin meningkat dan akan membawa 
berbagai perubahan sosial bagi masyarakat pedesaan itu sendiri.  
Tabel 4.10 Jawaban Responden Tentang Keberadaan Industri dapat 
Mempercepat Pembangunan 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
15. Apakah keberadaan industri 
dapat mempercepat proses 
pembangunan bagi daerah 
sekitar?    
Ya 76 76% 
Tidak 24 24% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 76 responden dengan persentase sebesar 76% menjawab ya keberadaan 
industri dapat mempercepat proses pembangunan bagi daerah sekitar dengan 
alasan bahwa banyaknya pembangunan untuk lahan usaha, kontrakan, rumah yang 
semakin bagus, dan mushola dan mesjid semakin banyak, pembangunan 
minimarket dan gedung-gedung untuk kepentingan masyarakat dan pemerintah, 
berjalan semakin baik otomatis banyak terjadi pembangunan di desa ini, 
pembangunan di desa Sentul semakin cepat, adanya pemasukan yang lebih tinggi 
maka pembangunan menjadi lebih mudah, meningkatnya perbaikan jalan dan 
pendapatan daerah meningkat. 
Sedangkan sebanyak 24 responden dengan persentase 24% menjawab 
keberadaan industri tidak dapat  mempercepat proses pembangunan bagi daerah 
sekitar dengan alasan bahwa pembangunan di masyarakat seperti masjid atau 
yayasan jarang karena selama ini pembangunan tersebut hasil galang dana antar 
warga bukan dari pabrik, meminta dana untuk pembangunan desa  ke pabrik itu 
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susah, banyak persyaratan, dan juga terkadang dipersulit, pabrik-pabrik hanya 
mencari keuntungan perusahaan saja, tidak ada perubahan dalam pembangunan 
desa dan hanya pembangunan pabrik yang semakin cepat saja.  
Tabel 4.11 Dampak Industrialisasi Terhadap Perubahan Sosial dalam 
Struktur Ekonomi 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
16. Apakah keberadaan industri 
dapat menciptakan berbagai 
lapangan pekerjaan lainnya? 
 
Ya 100 100% 
Tidak 0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.14 di atas dapat diketahui seluruh responden atau sebanyak 
100 responden dengan persentase sebesar 100% menjawab ya keberadaan industri 
dapat menciptakan berbagai lapangan pekerjaan lainnya dengan alasan bahwa 
banyaknya profesi lain yang diuntungkan seperti pedagang sekitar pabrik, banyak 
yang membangun kontrakan dan kost-kostan, memunculkan banyak pedagang 
seperti warkop dan warteg, meningkatnya buruh pabrik dan tukang ojek sekitar 
pabrik. 
Adanya industrialisasi sudah pasti membawa perubahan sosial terutama 
pada mata pencaharian masyarakatnya. Masyarakat menjadi berpikir lebih kreatif 
untuk mencari pekerjaan lain yang lebih menguntungkan. Tidak mengandalkan 
pertanian sebagai sumber utama penghasilannya. Kini mereka sudah beralih 
profesi dan mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi. Banyak petani yang 
menjual lahannya untuk dijadikan industri, ada juga yang lahan pertaniannya 
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dijadikan kontrakan untuk para kaum pendatang, dan ada juga untuk lahan 
berwirausaha.  
Tabel 4.12 Keberadaan Industri dapat Meningkatkan Perekonomian 
Keluarga 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
17. Apakah dengan adanya 
industri semakin 
meningkatkan 
perekonomian keluarga? 
 
Ya 88 88% 
Tidak 12 12% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.15 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 88 responden dengan persentase sebesar 88% menjawab ya keberadaan 
industri dapat meningkatkan perekonomian keluarga dengan alasan bahwa 
pendapatan yang lumayan tinggi dan penghasilan tetap menyebabkan 
perekonomian membaik, ekonomi keluarga mulai stabil dan meningkat, 
banyaknya lowongan pekerjaan dan membantu perekonomian, penghasilan dari 
berdagang di sekitar pabrik yang cukup tinggi sangat membantu memperbaiki 
perekonomian keluarga, roda perekonomian di desa Sentul semakin maju 
sehingga meningkatkan perekonomian, gaji yang sudah upah minimum regional 
(UMR) ditambah lagi ada bonus ketika kerja lembur, dan tersedianya pekerjaan 
lain seperti berdagang sekitar pabrik dan mendirikan kontrakan untuk para 
pendatang sehingga mempermudah dan menambah pemasukan perekonomian 
keluarga. 
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Berdasarkan keterangan responden yang berjumlah 88 orang bahwa yang 
mengalami kenaikan perekonomian keluarga setelelah adanya industri yaitu 
kisaran Rp. 500.000,00- Rp. 1.500.000,00 berjumlah 30 orang. Selanjutnya dari 
Rp. 1.500.000,00- Rp. 2.500.000,00 berjumlah 42 orang. Lalu dari 
Rp.2.500.000,00 - Rp. 3.500.000,00 berjumlah   10 orang. Sisanya di atas Rp. 
3.500.000,00 berjumlah 6 orang.  
Sedangkan sebanyak 12 responden dengan persentase sebesar 12% menjawab 
keberadaan industri tidak dapat  meningkatkan perekonomian keluarga dengan 
alasan bahwa kebutuhan meningkat yang tidak sesuai dengan pendapatan hasil 
kerja, semakin boros dibandingkan dulu sebelum adanya industri, dan kehidupan 
menjadi lebih sulit dibandingkan dulu dan lebih boros. 
Adanya industrialisasi menyebabkan terjadinya perubahan ekonomi yang 
cukup signifikan bagi masyarakat pedesaan. Perekonomian mulai meningkat dan 
akan berdampak pada perubahan sosial masyarakat itu sendiri seperti pola 
perilaku, gaya hidup, dan pemikiran yang lebih terbuka dan rasional sesuai dengan 
perkembangan zaman.  
Tabel 4.13  Jawaban Responden Tentang Keberadaan Industri dapat 
Meningkatkan Kemajuan Teknologi di Desa Sentul 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
18. Apakah dengan adanya industri, 
dapat meningkatkan kemajuan 
teknologi yang  mempermudah 
dalam kehidupan sehari-hari? 
Ya 99 99% 
Tidak 1 1% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
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Dari tabel 4.16 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 99 responden dengan persentase sebesar 99% menjawab ya adanya 
industri dapat meningkatkan kemajuan teknologi yang  mempermudah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan alasan bahwa banyak pabrik yang memproduksi 
teknologi dan alat canggih lainnya yang mempermudah dalam kehidupan sehari-
hari terutama untuk kebutuhan rumah tangga, teknologi mudah didapatkan, 
penghasilan yang meningkat sehingga mempermudah untuk membeli barang-
barang atau teknologi yang dibutuhkan, dan meningkatnya barang dan teknologi 
yang menjadikan aktivitas lebih mudah. Contohnya seperti mesin cuci, HP, Rice 
cooker, dan lain-lain. 
Kemudian sebanyak 1 responden dengan persentase 1% menjawab keberadaan 
industri tidak dapat  meningkatkan kemajuan teknologi yang  mempermudah 
dalam kehidupan sehari-hari dengan alasan bahwa teknologi mudah didapatkan 
namun banyak disalahgunakan sehingga bukannya mempermudah kehidupan 
melainkan memberikan efek yang negatif. 
Adanya industrialisasi membantu mempercepat perkembangan teknologi yang 
masuk ke pedesaan. Kehidupan sehari-hari semakin mudah, efektif, dan efisien.  
Hal ini jelas terdapat hubungan antara industrialisasi dengan perubahan sosial 
pada masyarakat yang menyebabkan perubahan pada gaya hidup masyarakat itu 
sendiri dan menjadi pribadi yang ketergantungan terhadap teknologi.  
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Tabel 4.14 Jawaban Responden Tentang Keberadaan Industri dapat 
Memperbanyak Penduduk Luar Daerah 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
19. Apakah dengan adanya 
industri semakin 
memperbanyak penduduk 
yang datang dari luar daerah? 
Ya 100 100% 
Tidak 0 0 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.17 di atas dapat diketahui seluruh responden atau sebanyak 100 
responden dengan persentase sebesar 100% menjawab ya adanya industri semakin 
memperbanyak penduduk yang datang dari luar daerah dengan alasan bahwa 
untuk mencari pekerjaan ke pabrik yang ada di desa Sentul, untuk membuka lahan 
usaha di sekitar pabrik seperti membuka Warung Kopi dan rumah makan, untuk 
memperbaiki nasib dengan cara bekerja di pabrik, meningkatnya penduduk yang 
datang dari luar daerah setiap tahunnya, dan tergiur dengan gaji yang tinggi di 
pabrik sehingga banyak pendatang.  
Tabel 4.15 Adanya Pengaruh Migran terhadap Penduduk Sekitar 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
20. Apakah dengan banyaknya 
penduduk luar daerah dapat 
memberikan pengaruh bagi 
masyarakat sekitar? 
Ya 92 92% 
Tidak 8 8% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.18  di atas dapat diketahui bahwa dari 100 reponden tersebut 
sebanyak 92 responden dengan persentase sebesar 92% menjawab ya banyaknya 
penduduk luar daerah dapat memberikan pengaruh bagi masyarakat sekitar  
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dengan alasan karena pergaulan semakin bebas dan luas, budaya dan bahasa 
daerah menjadi beragam, kampung menjadi ramai, timbulnya motivasi yang kuat 
bagi masyarakat sekitar karena kegigihan para perantau, meningkatnya tingkat 
kriminal, dan meningkatnya persaingan dalam kegiatan perekonomian. 
Sedangkan sebanyak 8 responden dengan persentase 8% menjawab banyaknya 
penduduk luar daerah tidak dapat memberikan pengaruh bagi masyarakat sekitar 
dengan alasan biasa saja, dan  tidak memberikan pengaruh apapun karena 
semuanya sama saja seperti dahulu. 
Adanya industrialisasi yang masuk ke mpedesaan menyebabkan terjadinya 
berbagai perubahan sosial di masyarakat terutama semakin banyaknya penduduk 
yang datang dari luar daerah untuk mencari pekerjaan di daerah industri terutama 
menjadi buruh pabrik atau berwirausaha sekitar industri. Para pendatang mengadu 
nasib untuk mendapat kehidupan yang lebih baik. Selain itu kehidupan sosial 
semakin ramai dan beragam. Banyaknya bahasa dan kebudayaan baru akibat dari 
para pendatang yang membawa kebudayaan dari daerah asal. Hal ini otomatis 
banyak perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat desa Sentul. Contohnya 
seperti bahasa daerah menjadi beragam, pemikiran yang lebih luas dan rasional, 
nilai kesopanan berkurang, gaya berpakaian mulai berubah dan lebih modern.  
Tabel 4.16 Keberadaan Industri dapat Menjadikan Perilaku Konsumtif 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
21. Apakah dengan adanya 
industri dapat 
menjadikan perilaku 
yang konsumtif? 
Ya 62 62% 
Tidak  23 23% 
Sedikit 15 15% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
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Dari tabel 4.19 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut  62 
responden dengan persentase sebesar 62% menjawab ya dengan adanya industri 
dapat menjadikan perilaku yang konsumtif dengan alasan bahwa merasa lebih 
mudah mencari uang sehingga lebih boros, Supaya hidup lebih mudah dan instan 
contohnya seperti jarang masak dan lebih banyak memesan makanan via online 
atau membeli di warung makan, akibat pergaulan lingkungan pabrik yang 
konsumtif dan akhirnya terbawa menjadi konsumtif juga, lebih senang berbelanja 
di Supermarket karena produk impor yang memiliki kualitas baik, mengikuti trend 
masa kini contohnya seperti senang nongkrong di Cafe bersama teman-teman, 
akibat pergaulan dengan lingkungan sekitar contohnya seperti berbelanja dengan 
barang-barang yang branded yang ditawarkan oleh teman-teman. 
Lalu ada 23 responden dengan persentase sebesar 23% menjawab adanya 
industri tidak dapat menjadikan perilaku yang konsumtif dengan alasan bahwa 
kehidupan masih sama seperti dahulu tidak boros, masih senang dengan 
berbelanja ke warung dan pasar tradisional, dan mengatur kegiatan rumah tangga 
sesuai perencanaan. Sebagian responden yang menjawab tidak yaitu responden 
yang berusia diatas 45 tahun atau kalangan orang tua. perilaku hidup masih sama 
seperti sebelum adanya industri dan tidak konsumtif . Jadi adanya industri tidak 
membuat mereka menjadi perilaku yang konsumtif.   
Kemudian sisanya ada 15 responden dengan persentase sebesar 15% 
menjawab adanya industri sedikit menjadikan perilaku yang konsumtif dengan 
alasan karena tidak semua perilaku menjadi konsumtif. Hanya beberapa saja yang 
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terpengaruh contohnya seperti jarang memasak dan lebih suka membeli makanan 
siap saji karena lebih mudah dan menghemat waktu. 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, adanya industrialisasi membawa 
perubahan sosial terutama pada perubahan pola perilaku masyarakatnya. 
Meningkatnya perekonomian menjadikan perilaku yang lebih konsumtif dan 
pribadi yang pemalas. Setiap aktivitasnya menginginkan serba cepat dan instan 
contohnya jarang memasak di rumah dan cenderung membeli makanan ke warung 
nasi, dan lain sebagainya. Selain itu akibat pergaulan dengan rekan kerja yang 
cenderung bergengsi dan boros. 
Tabel 4.17 Pengaruh dari Perilaku Konsumtif 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
22. Apakah perilaku tersebut 
berpengaruh terhadap 
keuangan bulanan anda? 
 
Ya 50 50% 
Tidak 34 34% 
Sedikit 16 16% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
 Dari tabel 4.20 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 50 responden dengan persentase sebesar 50% menjawab ya perilaku 
yang konsumtif dapat berpengaruh terhadap keuangan bulanan keluarga dengan 
alasan bahwa perilaku konsumtif menjadikan keuangan cepat habis dan tidak 
terkontrol, pemborosan, dan menjadi pribadi yang pemalas. 
 Kemudian ada 34 responden dengan persentase sebesar 34% menjawab 
perilaku yang konsumtif tidak berpengaruh terhadap keuangan bulanan keluarga 
55 
 
dengan alasan karena mereka bisa mengatur keuangan dengan cara membuat skala 
prioritas atau rencana anggaran. Lalu sisanya ada 16 responden dengan persentase 
sebesar 16% menjawab perilaku yang konsumtif sedikit berpengaruh terhadap 
keuangan bulanan keluarga dengan alasan bahwa keuangan bulanan keluarga 
menjadi cepat habis tapi masih bisa terkontrol.  
Tabel 4.18 Keberadaan Industri dapat Mengubah Gaya Hidup 
Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
23. Apakah dengan adanya 
industri dapat mengubah 
gaya hidup sehari-hari 
anda? 
Ya 49 49% 
Tidak 31 31% 
Sedikit 20 20% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.21 di atas dapat diketahui  bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 49 responden dengan persentase sebesar 49% menjawab ya adanya 
industri dapat mengubah gaya hidup sehari-hari dengan alasan karena mengikuti 
trend dan fashion masa kini supaya terlihat lebih kekinian, akibat pergaulan 
dengan lingkungan sekitar pabrik, tidak ingin tersaingi oleh teman-teman, supaya 
terlihat lebih modis, dan senang mendapat pujian dengan gaya hidup yang 
modern. 
Kemudian ada 31 responden dengan persentase sebesar 31% menjawab 
adanya industri tidak dapat mengubah gaya hidup sehari-hari dengan alasan 
menurut mereka semua gaya hidupnya masih sama seperti dulu, tidak terpengaruh 
oleh adanya industri, semuanya biasa saja, dan ada 20 responden dengan 
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persentase sebesar 20% menjawab adanya industri sedikit mengubah gaya hidup 
sehari-hari dengan alasan supaya terlihat sedikit kekinian dan mulai nyaman 
dengan gaya hidup yang lebih modern. 
Keberadaa industrialisasi membawa perubahan sosial bagi masyarakat 
pedesaan terutama pada gaya hidup yang lebih modis. Hal ini akibat banyaknya 
pengaruh dari rekan kerja dan penduduk yang datang dari luar daerah. Kehidupan 
yang lebih modern dan sesuai trend masa kini membuat persaingan semakin ketat. 
Banyak masyarakat yang ingin mendapatkan pujian dan status sosial yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan orang lain sehingga rela menghabiskan uangnya demi 
gaya hidup yang lebih modis dan kekinian.  
Tabel 4.19 Dampak Akibat Berubahnya Gaya Hidup 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
24. Apakah gaya hidup yang 
sekarang dilakukan, 
memiliki pengaruh 
negatif bagi kehidupan 
anda? 
Ya 38 38% 
Tidak 34 34% 
Sedikit 28 28% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.22 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 38 responden dengan persentase sebesar 38% menjawab ya gaya hidup 
dapat memberikan pengaruh negatif bagi kehidupan sehari-hari dengan alasan 
dapat menimbulkan sikap iri terhadap orang lain, pemborosan, kurangnya rasa 
kepuasan terhadap diri sendiri dan selalu merasa tersaingi dengan gaya hidup 
orang lain. 
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Kemudian ada 34 responden dengan persentase sebesar 34% menjawab gaya 
hidup tidak dapat memberikan pengaruh negatif bagi kehidupan sehari-hari 
dengan alasan karena sebagian gaya hidup mereka biasa saja dan tidak terlalu 
mengikuti trend masa kini, dan ada 28 responden dengan persentase sebesar 28% 
menjawab gaya hidup sedikit memberikan pengaruh negatif bagi kehidupan 
sehari-hari dengan alasan karena sedikit menjadi pribadi yang lebih boros dan 
sikap iri terhadap teman. Tapi tidak secara keseluruhan memberikan pengaruh 
negatif. Ada juga gaya hidup sekarang yang memberikan pengaruh positif seperti 
membuat hidup merasa lebih santai, praktis, dan menghemat waktu.  
Tabel 4.20 Jawaban Responden Tentang Keberadaan Industri dapat 
Mengubah Nilai Kesopanan Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
25. Sejak adanya industri, 
apakah masih tertanam 
nilai-nilai kesopanan 
dalam masyarakat? 
Masih 24 24% 
Mulai 
berkurang 
70 70% 
Tidak ada 6 6% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.23 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 24 responden dengan persentase 24% menjawab sejak adanya industri 
masih tertanam nilai-nilai kesopanan dalam masyarakat dengan alasan bahwa 
menurut mereka nilai-nilai kesopanan masih tertanam seperti biasanya namun itu 
berlaku hanya untuk sebagian orang terutama dikalangan orang tua. 
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Kemudian ada 70 responden dengan persentase sebesar 70% menjawab sejak 
adanya industri mulai berkurang nilai-nilai kesopanan dalam masyarakat dengan 
alasan bahwa nilai-nilai kesopanan sudah mulai berkurang apalagi dikalangan 
remaja. Rata-rata remaja tersebut kurang sopan terhadap lain. Jangankan terhadap 
orang lain, terhadap orang tuanya saja nilai-nilai kesopanan sangat kurang. 
Berbeda sekali dengan zaman dulu sebelum adanya industri. Hal ini akibat dari 
pergaulan dengan masyarakat luar dan pergaulan di pabrik.  
Sisanya ada 6 responden dengan persentase sebesar 6% menjawab sejak 
adanya industri tidak ada nilai-nilai kesopanan dalam masyarakat dengan alasan 
rata-rata semenjak adanya industri ini masing-masing orang sudah cuek atau 
hilang sikap peduli terhadap nilai-nilai yang ada di masyarakat termasuk nilai-
nilai kesopanan ini. 
Adanya industrialisasi di desa Sentul menjadikan nilai kesopanan dalam 
masyarakat berkurang. Hal ini akibat masyarakat mulai menjadi pribadi yang 
individu dan tidak terlalu memikirkan nilai kesopanan yang berlaku. Timbulnya 
sikap cuek terhadap tetangga akibat kesibukan dan pergaulan di pabrik dan 
akhirnya ketika di masyarakat, nilai kesopanan pun dianggap biasa dan tidak 
begitu penting. 
Tabel 4.21 Dampak Negatif Memudarnya Nilai-Nilai Kesopanan 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
26. Menurut anda, apakah 
memiliki dampak negatif 
jika nilai-nilai tersebut mulai 
memudar? 
Ya 65 65% 
Tidak 2 2% 
Sedikit 33 33% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
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Dari tabel 4.24 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 65 responden dengan persentase sebesar 65% menjawab ya memiliki 
dampak negatif jika nilai-nilai kesopanan mulai memudar dengan alasan bahwa 
mereka merasa kurang dihargai, hilangnya sikap saling menghormati terutama 
dikalangan remaja, dan menjadi kurang sopan terhadap orang tua contohnya 
seperti anak-anak sering membantah perintah orang tua dan lain sebagainya. 
Lalu ada 2 responden dengan persentase 2% menjawab tidak memiliki 
dampak negatif jika nilai-nilai kesopanan mulai memudar dengan alasan bagi 
mereka biasa saja karena kurang peduli juga terhadap orang yang kurang sopan, 
dan ada 33 responden dengan persentase sebesar 33% menjawab sedikit memiliki 
dampak negatif jika nilai-nilai kesopanan mulai memudar dengan alasan jadi 
merasa sedikit kurang dihargai dan dihormati saja.  
Tabel 4.22 Keberadaan Industri dapat Mengubah Kultur yang Ada di 
Masyarakat Desa Sentul 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
27. Sejak adanya industri, 
apakah masih 
melakukan tradisi-
tradisi terdahulu 
misalnya acara 
syukuran ketika musim 
panen? 
Masih 2 2% 
Mulai 
berkurang 
63 63% 
Tidak ada 35 35% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.25 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 2 responden dengan persentase sebesar 2% menjawab sejak adanya 
industri masih melakukan tradisi-tradisi terdahulu seperti acara syukuran ketika 
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musim panen dengan alasan acara syukuran masih ada tapi bukan syukuran 
musim panen. Hanya sekedar syukuran ketika acara 4 bulanan anak dalam 
kandungan. Kemudian ada 63 responden dengan persentase sebesar 63% 
menjawab sejak adanya industri mulai berkurang kegiatan tradisi-tradisi terdahulu 
seperti acara syukuran ketika musim panen dengan alasan bahwa sekarang 
masing-masing individu sudah mulai sibuk dengan urusannya masing-masing, 
sibuk bekerja di pabrik, kurang peduli terhadap tetangga, dan alasan paling utama 
yaitu rata-rata sibuk bekerja terutama dikalangan pemuda.  
Lalu ada 35 responden dengan persentase sebesar 35% menjawab sejak 
adanya industri sudah tidak ada kegiatan tradisi-tradisi terdahulu seperti acara 
syukuran ketika musim panen dengan alasan bahwa sekarang sawahnya juga 
sudah tidak ada jadi tidak ada yang dipanen otomatis tradisi syukuran ketika 
musim panen tidak ada, tradisi-tradisi lain pun sudah tidak dilaksanakan akibat 
sudah sibuk di pabrik, dan, pemikiran sudah mulai mengikuti perkembangan 
zaman jadi tidak mementingkan bahkan melupakan acara tradisi-tradisi yang ada 
di masyarakat. 
Adanya industrialisasi dapat menyebabkan berubahnya kultur masyarakat. 
Sebelum adanya industrialisasi, tradisi yang ada di masyarakat masih 
dilaksanakan contohnya seperti acara syukuran ketika musim panen, acara rabu 
kasan, dan tradisi lainnya. Hal ini karena masing-masing individu sudah sibuk 
dengan urusan pribadi dan kegiatannya di pabrik. Jarang menyempatkan waktu 
untuk menghadiri acara syukuran dan pemikiran yang lebih luas dan rasional 
sehingga tradisi-tradisi terdahulu mulai diacuhkan dan dianggap tidak rasional, 
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dan tidak terlalu penting. Akibatnya tradisi yang biasa diadakan di masyarakat 
perlahan mulai luntur.  
Tabel 4.23 Dampak Mulai Hilangnya Tradisi yang Ada di Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
28. Jika sudah tidak ada atau 
mulai berkurang apa 
memiliki pengaruh bagi 
kehidupan sehari-hari? 
Ya 50 50% 
Tidak 36 36% 
Sedikit 14 14% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.26 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 50 responden dengan persentase sebesar 50% menjawab ya memiliki 
pengaruh bagi kehidupan sehari-hari jika kegiatan tradisi terdahulu mulai 
memudar dengan alasan bahwa kampung menjadi sepi atau kurang ramai, rasa 
kebersamaan antar masyarakat berkurang, dan kehidupan di masyarakat sudah 
mulai mengikuti masyarakat perkotaan, lalu ada 36 responden dengan persentase 
36% menjawab tidak memiliki pengaruh bagi kehidupan sehari-hari jika kegiatan 
tradisi terdahulu mulai memudar dengan alasan bagi mereka biasa saja karena 
tidak terlalu mempermasalahkannya. 
Kemudian ada 14 responden dengan persentase sebesar 14% menjawab sedikit 
memiliki pengaruh bagi kehidupan sehari-hari jika kegiatan tradisi terdahulu 
mulai memudar  dengan alasan sedikit berpengaruh contohnya kampung sudah 
tidak ramai lagi dengan kegiatan-kegiatan masyarakat dibandingkan dulu yang 
masih ramai dan silaturami masih kental. 
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Tabel 4.24 Keberadaan Industri Mulai Menghilangkan Kegiatan Gotong 
Royong dalam Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
29. Sejak adanya industri 
apakah masih ada 
kegiatan gotong royong 
antar warga sekitar? 
Masih 11 11% 
Mulai 
berkurang 
82 82% 
Tidak ada 7 7% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.27 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 11 responden dengan persentase sebesar 11% menjawab Sejak adanya 
industri masih ada kegiatan gotong royong antar warga sekitar dan gotong royong 
itu masih berfungsi bagi kehidupan bermasyarkat dengan alasan kegiatan gotong 
royong masih ada contonya seperti merenovasi masjid dan membenarkan jalan 
raya jika sudah rusak, namun yang ikut membantu hanya sebagian orang saja. 
Kebanyakan para orang tua dan para pemudanya jarang karena sibuk bekerja.   
Lalu ada 82 responden dengan persentase sebesar 82% menjawab sejak 
adanya industri mulai berkurang kegiatan gotong royong antar warga sekitar 
dengan alasan bahwa kegiatan gotong royong mulai berkurang. Awalnya gotong 
royong diadakan setiap seminggu sekali namun sekarang hanya sebulan sekali 
itupun tidak rutin karena akibat sibuk dengan urusan masing-masing. 
 Kemudian sisanya ada 7 responden dengan persentase sebesar 7% menjawab 
sejak adanya industri tidak ada kegiatan gotong royong antar warga sekitar dengan 
alasan kampung sepi, masyarakat sibuk bekerja di pabrik dan lain sebagainya.  
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 Adanya industrialisasi yang masuk ke desa Sentul menjadikan masyarakat 
mulai sibuk dengan kegiatannya baik di pabrik maupun sekitar pabrik. Sehingga 
mereka mulai jarang mengikuti kegiatan gotong royong yang diadakan oleh 
masing-masing RT ataupun RW. Sekali pun kegiatan tersebut diadakan pada hari 
libur, tetapi orang-orang tetap memanfaatkan waktu liburannya untuk berpiknik 
dan akhirnya sudah menjadi kebiasaan tidak mengikuti kegiatan gotong royong. 
Perlahan kegiatan ini mulai pudar karena jarang diikuti oleh warga sekitar.  
Tabel 4.25 Keberadaan Industri dapat Menghilangkan Kegiatan 
Musyawarah dalam Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
30. Sejak adanya industri, 
apakah masih ada 
kegiatan musyawarah 
antar warga? 
 
Masih 25 25% 
Mulai 
berkurang 
71 71% 
Tidak ada 4 4% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.28 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 25 responden dengan persentase sebesar 25% menjawab Sejak adanya 
industri masih ada kegiatan musyawarah antar warga dengan alasan musyawarah 
itu sangat penting untuk menjaga keutuhan dalam bermasyarakat. Contohnya 
ketika akan diadakan kegiatan Isra Mi’raj selalu dimusyawarahkan walaupun 
yang hadir dalam musyawarah tersebut berkurang tidak ramai seperti dahulu 
sebelum adanya industri. Sekarang dikalangan pemudanya yang tidak ada atau 
hadir dalam musyawarah tersebut. 
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Lalu ada 71 responden dengan persentase sebesar 71% menjawab sejak 
adanya industri mulai berkurang kegiatan musyawarah antar warga dengan alasan 
hampir sama seperti kegiatan masyarakat lainnya. Rata-rata sudah mulai sibuk 
bekerja di pabrik sehingga kegiatan musyawarah mulai berkurang dibandingkan 
dahulu, hanya sebagian orang tua yang masih mengadakan musyawarah 
sedangkan dikalangan pemudanya sudah tidak ada. 
Kemudian sisanya ada 4 responden dengan persentase sebesar 4% menjawab 
sejak adanya industri tidak ada kegiatan musyawarah antar warga dengan alasan 
sekarang mereka tidak pernah melihat lagi ada kegiatan musyawarah, semuanya 
sudah sibuk dengan urusan masing-masing. 
Kegiatan musyawarah mulai pudar akibat kesibukan masing-masing individu 
di pabrik dan akhirnya menyebabkan nilai solidaritas sosial yang selama ini 
melekat pada masyarakat pedesaan menjadi berkurang. Hal ini disebabkan oleh 
adanya industrialisasi yang membawa perubahan sosial masyarakat desa Sentul, 
kecamatan Babakan Madang, kabupaten Bogor. 
Tabel 4.26 Keberadaan Industri dapat Menghilangkan Lembaga 
Kemasyarakatan 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
31. Sejak adanya industri, 
apakah masih ada lembaga 
masyarakat yang aktif 
dalam mengatur kegiatan 
masyarakat? 
Masih 15 15% 
Mulai 
berkurang 
35 35% 
Tidak ada 50 50% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
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Dari tabel 4.29 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 15 responden dengan persentase 15% menjawab Sejak adanya industri 
masih ada lembaga masyarakat yang aktif dalam mengatur kegiatan masyarakat 
dengan alasan masih ada beberapa yang aktif seperti PKK yang mengadakan 
sosialisasi senam dan posyandu walaupun lebih aktif dahulu dibandingkan 
sekarang. 
Lalu ada 35 responden dengan persentase sebesar 35% menjawab sejak 
adanya industri mulai berkurang lembaga masyarakat yang aktif dalam mengatur 
kegiatan masyarakat dengan alasan lembaga masyarakat sudah mulai tidak aktif 
karena hanya beberapa program kegiatan yang terlaksana seperti senam. Hal ini 
diakibatkan karena mulai sibuk dengan kegiatan masing-masing. 
Kemudian sebanyak 50 responden dengan persentase sebesar 50% menjawab 
sejak adanya industri tidak ada lembaga masyarakat yang aktif dalam mengatur 
kegiatan masyarakat dengan alasan sekarang lembaga tersebut sudah tidak aktif 
karena sibuk bekerja di pabrik. Semenjak adanya industri semuanya terfokus pada 
pekerjaan dan ketika hari libur juga mereka sibuk mengurusi rumah tangga dan 
kepentingan pribadi lainnya. 
Keberadaan industri menyebabkan terjadinya perubahan pada lembaga 
kemasyarakatan. Lembaga masyarakat yang awalnya sangat aktif dan memberikan 
fungsi serta perannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat pedesaan kini sudah 
mulai memudar. Hal ini akibat kesibukan masing-masing pengurus pada 
pekerjaan utamanya baik di pabrik atau yang lainnya dan juga cenderung 
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mengurus urusan pribadi dibandingkan kegiatan-kegiatan kelompok. Contohnya 
seperti lembaga sosial masyarakat yang kini hanya tinggal nama atau peran dan 
fungsinya sangat pasif. 
Tabel 4.27 Keberadaan Industri dapat Meningkatkan Pendidikan 
Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
33. Sejak adanya industri, 
apakah dapat 
meningkatkan pola pikir 
dalam pendidikan? 
Ya 96 96% 
Tidak 3 3% 
Sedikit 1 1% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.30 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 15 responden dengan persentase sebesar 96% menjawab ya sejak 
adanya industri dapat meningkatkan pola pikir dalam pendidikan dengan alasan 
pendidikan menjadi sangat penting untuk memudahkan dalam mencari pekerjaan 
terutama di pabrik, penting untuk masa depan, dan untuk memudahkan dalam 
menggapai cita-cita. 
Lalu ada 3 responden dengan persentase sebesar 3% menjawab adanya 
industri tidak dapat meningkatkan pola pikir dalam pendidikan dengan alasan 
semuanya biasa saja. pendidikan itu mahal dan tidak ada biayanya dan ada 1 
responden dengan presentase sebesar 1% menjawab sejak adanya industri sedikit 
meningkatkan pola pikir dalam pendidikan dengan alasan pendidikan menjadi 
sedikit penting untuk memudahkan dalam mencari pekerjaan. 
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Adanya industrialisasi dapat meningkatkan pendidikan pada suatu pedesaan. 
Pola pikir mengenai pendidikan kini lebih terbuka dan luas. Masyarakat mulai 
mengenal betapa pentingnya pendidikan untuk kelangsungan hidupnya. 
Contohnya seperti memudahkan dalam mencari pekerjaan terutama ke pabrik-
pabrik. Berdasarkan keterangan dari 96 responden bahwa sebelum adanya 
industrialisasi di desa Sentul, tingkat pendidikan masih tergolong rendah. Rata-
rata hanya sampai lulusan sekolah dasar. Namun kini setelah adanya 
industrialisasi, tingkat pendidikan meningkat sampai tingkat menengah atas 
bahkan perguruan tinggi.    
Tabel 4.28 Keberaadaan Industri Menyebabkan Terjadinya Lapisan 
Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
35. Sejak adanya industri, 
apakah terjadi perbedaan 
tingkatan ekonomi antar 
masyarakat? 
Ya 63 63% 
Tidak 7 7% 
Sedikit 30 30% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.31 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 63 responden dengan persentase sebesar 63% menjawab ya sejak 
adanya industri terjadi perbedaan tingkatan ekonomi antar masyarakat dengan 
alasan bahwa sekarang perbedaan tingkatan ekonomi atau lapisan dalam 
masyarakat semakin terlihat terutama dikalangan yang mampu dalam finansial. 
Masyarakat terbagi menjadi beberapa golonngan. Golongan menengah atas, 
sedang, dan bawah. Contohnya lapisan masyarakat khusus di kalangan pegawai 
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desa, pekerja pabrik, pedagang, dan lain-lain. Hal ini karena akibat pertemanan 
sesama satu profesi sehingga untuk bergaul dengan masyarakat lain sangat jarang 
sekali.   
Lalu 7 responden dengan persentase sebesar 7% menjawab sejak adanya 
industri tidak terjadi perbedaan tingkatan ekonomi di masyarakat dengan alasan 
sepengetahuan mereka semuanya sama saja hal ini akibat dirinya kurang 
memperhatikan keadaan sekitar sehingga semuanya terlihat sama saja dan tidak 
menyadari adanya perbedaan tingkatan ekonomi atau lapisan-lapisan dalam 
masyarakat.  
Kemudian ada 30 responden dengan persentase sebesar 30% menjawab sejak 
adanya industri sedikit terjadi perbedaan tingkatan ekonomi antar masyarakat  
dengan alasan bahwa sedikit terjadi perbedaan tingkatan ekonomi. Sebagian 
masyarakat terbagai menjadi beberapa golongan. Biasanya kalangan menengah 
atas yang paling terlihat kurang bergaul dengan masyarakat kalangan sedang dan 
bawah. contohnya seperti kalangan pegawai desa. 
Adanya industri menyebabkan terjadinya dengan lapisan sosial masyarakat. 
Masyarakat pedesaan yang terkenal dengan karakteristik solidaritas sosial dan 
tidak memandang status ekonomi dan rasa kekeluargaan yang masih erat, kini 
karakteristik tersebut mulai hilang. Adanya industrialisasi menyebabkan 
masyarakat pedesaan terbagi menjadi beberapa golongan seperti golongan para 
buruh pabrik, pegawai desa, dan wirausaha lainnya. 
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Tabel 4.29 Dampak dari Adanya Lapisan Masyarakat 
No Pertanyaan Jawaban Frekuensi Persentase 
36. Apakah adanya 
perbedaan tingkatan 
ekonomi memiliki 
dampak dari bagi 
masyarakat sekitar? 
Ya 68 68% 
Tidak 11 11% 
Sedikit 21 21% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Olahan Data Primer, 2017 
Dari tabel 4.32 di atas dapat diketahui bahwa dari 100 responden tersebut 
sebanyak 68 responden dengan persentase sebesar 68% menjawab ya perbedaan 
tingkatan ekonomi memiliki dampak bagi masyarakat dengan alasan bahwa 
timbulnya rasa iri, terjadinya kesenjangan dan kecemburuan sosial, kurangnya tali 
silaturahmi, dan sensitif terhadap pembahasan mengenai pekerjaan dan keuangan. 
Kemudian ada 11 responden dengan persentase sebesar 11% menjawab 
perbedaan tingkatan ekonomi tidak memiliki dampak bagi masyarakat dengan 
alasan biasa saja. Tidak berpengaruh terhadap diri mereka.  dan ada 30 responden 
dengan persentase sebesar 30% menjawab perbedaan ekonomi sedikit memiliki 
dampak bagi masyarakat dengan alasan sedikit terjadinya kesenjangan sosial 
dalam masyarakat dan mudah timbulnya rasa iri hati. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Gambar 4.2 Denah Industri Wilayah Desa Sentul, Kecamatan 
Babakan Madang 
Sumber: Google maps.com 
 Sumber daya alam yang melimpah di Indonesia menjadi pangkal tolak 
pertumbuhan dan perkembangan industri. Pengolahan bahan mentah menjadi 
bahan baku dan bahan jadi, baik itu dilakukan sebagai pekerjaan sambilan 
maupun sebagai mata pencaharian pokok, dari zaman ke zaman mengalami proses 
pembudayaan. Sesuai dengan pola pembangunan jangka panjang, maka dalam 
pelita keempat prioritas diletakan pada pembangunan ekonomi dengan titik berat 
pada sektor pertanian untuk melanjutkan usaha-usaha memantapkan swasembada 
pangan dan meningkatkan industri yang dapat menghasilkan mesin-mesin industri 
sendiri baik industri berat maupun industri ringan yang akan terus dikembangkan 
pada pelita-pelita selanjutnya. Semakin banyak industri yang berdiri, semakin 
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banyak pula tenaga kerja yang diserapnya dan hasilnya dapat menambah inkam 
negara.
29
 
Sehubungan dengan hal diatas, dirasakan tepat sekali dengan adanya 
pendirian industri-industri di desa Sentul. Industrialiasi di desa Sentul semakin 
hari semakin meningkat. Hal ini menurut keterangan dari 100 responden 
mengatakan bahwa perkembangan industri di desa Sentul sangat berkembang 
pesat. Hal ini dikarenakan lokasinya yang strategis dengan jalan tol dan dekat 
dengan ibukota ,yaitu Jakarta. selain itu disana memiliki sumber daya alam dan 
sumber daya manusia yang mendukung. 
1. Terjadinya perubahan sosial akibat industrialisasi pada masyarakat 
Industrialisasi di suatu daerah sangat berkaitan erat dengan adanya perubahan 
sosial pada masyarakatnya. Karena setiap pembangunan akan membawa 
perubahan menuju kearah yang lebih baik. Sama halnya yang terjadi pada 
masyarakat desa Sentul, kecamatan Babakan Madang, kabupaten Bogor. 
Masuknya industrialisasi ke wilayah desa Sentul merupakan progress  dari 
pembangunan dan menimbulkan banyak perubahan dalam berbagai elemen 
kehidupan masyarakat, tak terkecuali  pada kehidupan  masyarakat pedesaan. 
Masyarakat mulai mengenal adanya industri dan cara-cara kerja yang lebih cepat 
dengan  menggunakan mesin. Masuknya  teknologi  membuat masyarakat berpikir 
lebih kreatif. Masyarakat mulai menggunakan alat yang lebih modern dan 
meninggalkan alat-alat yang bersifat tradisional.  
                                                          
29
 Harry Waluyo, Perubahan Pola Kehdiupan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri Di 
Daerah Bengkulu, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), hlm. 88 
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Selain itu masyarakat mulai berpikir dan meninggalkan sifat ketergantungan 
hasil bumi. Contohnya seperti tidak lagi mengandalkan hasil pertanian sebagai 
penghasilan utamanya. Mereka mencari pekerjaan lain yang lebih menguntungkan 
untuk meningkatkan perekonomian. Ada yang menjadi buruh pabrik, 
berwirausaha, dan juga ada yang memanfaatkan tanah dan rumahnya untuk 
dijadikan sebagai kontrakan. Seiring perkembangan zaman dan semakin 
menjamurnya industrialisasi di desa Sentul, maka perubahan sosial yang terjadi 
pada masyarakat pedesaan pun semakin besar.   
Hal ini dapat dijelaskan dan dirasakan oleh masyarakat desa Sentul ketika 
penulis mengamati dan memberikan kuesioner kepada masyarakatnya. Awalnya 
sebelum adanya industrialisasi masuk ke wilayah desa Sentul, karakteristik 
masyarakat pedesaan masih sangat kental akan nilai dan norma yang ada dan 
cenderung mengutamakan kepentingan bersama. Hal inilah yang membuat 
masyarakat pedesaan terkenal dengan rasa solidaritasnya yang tinggi. Bagi 
mereka, solidaritas sosial adalah jalan terbaik dalam mengatasi masalah-masalah 
berat yang sedang dihadapi.  
Adanya industrialisasi membuat pijakan yang signifikan bagi perekonomian 
desa sentul. Namun hal ini juga dibarengi dengan mengendurnya nila-nilai tatanan 
sosial yang selama ini menjadi ciri khas dari kehidupan masyarakat pedesaan 
seperti gotong royong, adat istiadat dan lain-lain. Dahulu, gotong royong buskan 
sekedar kerja sama untuk meringankan pekerjaan. Di dalam gotong royong, 
masyarakat banyak belajar untuk lebih menumbuhkan solidaritas diantara satu 
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sama lain. Gotong royong telah menjadi corak yang kuat dalam kehidupan 
masyarakat sebagai mahluk sosial yang membutuhkan satu sama lain.  
Selain gotong royong, masyarakat juga masih berpegang pada musyawarah 
sebagai jalan untuk penyelesaian dari suatu masalah atau keadaan yang 
melibatakan perbedaan pendapat. Musyawarah juga dikenal sebagai media untuk 
bersilaturahmi dan dengan adanya musyawarah masyarakat belajar untuk saling 
menghargai.  
Norma kesopanan adalah sesuatu yang di junjung tinggi oleh masyarakat 
pedesaan. Karena di dalam masyarakat, kesopanan lebih dihargai daripada 
kepintaran. Selain dari pada itu, adat istiadat yang masih di pegang teguh 
membuat kehidupan masyarakat pedesaan penuh dengan toleransi dan rasa aman. 
Seiring berjalannya waktu, ketika perekonomian membaik, kehidupan 
masyarakat desa sentul mulai mengalami berbagai perubahan yang berarti. 
Dewasa ini, gotong royong sudah mulai di tinggalkan meskipun tidak sepenuhnya. 
Jika dahulu ada rumah warga yang perlu perbaikan, kini masyarakat lebih 
memilih memanggil pekerja karena dinilai lebih telaten dan efisien. Begitu pula 
dengan musyawarah. Jika tidak ada kepentingan yang sangat mendesak, maka 
musyawarah ditiadakan. Pesatnya persaingan ekonomi membuat masyarakat ingin 
dinilai lebih unggul dari yang lainnya. Sehingga untuk mencapai dari tujuan 
tersebut, masyarakat menghabiskan waktu di tempat kerja lebih banyak. Dan 
waktu yang biasanya digunakan untuk musyawarah di pakai untuk beristirahat. 
Selain gotong royong dan musyawarah, norma kesopanan pun mulai terlihat 
berkurang terutama di kalangan remaja. Remaja lebih peduli  terhadap fashion dan 
74 
 
segala mode yang membuatnya terlihat modern dan tidak terlihat ndeso dimata 
yang lain. Hal inipun di perparah dengan menghilangnya berbagai tradisi di 
masyarakat seperti syukuran. Karena dengan begitu, nilai-nilai tradisional 
perlahan luntur. 
Meskipun berbagai tatanan kehidupan sosial masyarakat pedesaan mengalami 
kelunturan, nyatanya hal tersebut ada sisi positifnya dalam meningkatkan 
pendidikan. Adanya industrialisasi, membuat  semua orang berlomba-lomba 
menyekolahkan anak agar bisa mudah dalam mencari pekerjaan di pabrik dan 
akibatnya sifat gotong royong ini sedikit demi sedikit mengalami kemunduran. 
Jika orang tua menyekolahkan anaknya, maka orang tua tersebut akan bekerja 
seolah-olah tidak memperhitungkan siang dalam yang penting mereka bisa 
mendapatkan uang untuk biaya sekolah anaknya. Hal ini otomatis akan membuat 
solidaritas sosial masyarakat pedesaan cenderung berubah kearah individualisme. 
Selain itu akibat dari adanya pendatang dari luar daerah yang mencari 
pekerjaan di desa Sentul, ikut membawa perubahan dalam nilai dan norma sosial. 
Salah satunya yaitu membawa kebudayaan dan bahasa dari daerah asal. Sehingga 
bahasa daerah dan kebudayaan di desa Sentul menjadi beragam, dan sikap yang 
individualis dan kurang menyesuaikan dengan penduduk asli, serta menjadikan 
persaingan yang semakin ketat antara penduduk asli dan pendatang dalam hal 
mendapatkan uang. Contohnya yaitu ketika berdagang. Para pendatang biasanya 
lebih kreatif dan selalu menciptakan inovasi terbaru sehingga hasil dagangan lebih 
laris dibandingkan penduduk asli. Selain itu menambah sulitnya untuk masuk 
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menjadi anggota karyawan pabrik akibatnya terlalu banyaknya para pelamar 
pekerjaan. 
Hal ini menjadikan penduduk asli semakin berinovasi agar tidak kalah saing 
dengan para pendatang. Sehingga mereka mengubah cara pemikiran tradisional 
menjadi lebih modern, lebih mengutamakan kepentingan pribadi dan pekerjaan, 
serta perlahan mulai meninggalkan kebudayaan dan nilai-nilai sosial yang ada di 
masyarakat.  
Berdasarkan hasil kuesioner responden yang didapat mengenai perubahan 
sosial yang berkaitan dengan perilaku kehidupan sehari-hari dalam masyarakat 
desa Sentul telah terjadi adanya perubahan perilaku sebelum dan sesudah adanya 
industri. Dulu, masyarakat desa Sentul bisa dikatakan jauh dari gaya hidup trendy 
dan perilaku konsumtif. Misalnya dulu masyarakat lebih senang memasak untuk 
kebutuhan makan keluarga, masih mengandalkan makanan hasil bumi seperti 
dedaunan yang bisa dibuat sayur dan lalapan seperti daun singkong, daun pepaya, 
talas, umbi-umbian, serta buah-buahan yang mereka dapatkan  dari pedagang 
pribumi yang menjual setiap harinya.  
Ada juga yang mendapat hasil tanaman yang ditanam di samping-samping 
rumah mereka. Sangat jarang bahkan tidak pernah membeli barang-barang yang 
cukup dikatakan Branded seperti (produk-produk impor, Sophie Martin, 
Bucherry, dan lain-lain) meskipun sudah banyak dijual dipasaran apalagi pergi ke 
tempat-tempat makanan siap saji dan caffe tidak pernah mereka lakukan. Mereka  
bisa mengelola keuangan dengan baik karena pada saat itu mereka masih sangat 
mengandalkan hasil bumi dan sangat menghargai uang.  
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Mereka berpikir dua kali untuk bisa berprilaku seperti masyarakat perkotaan. 
Hal ini karena sulitnya mencari uang akibat hasil pertanian yang hanya mencukupi 
kebutuhan sehari-hari sekalipun mereka mampu tetapi uangnya mereka gunakan 
kembali untuk membeli tanah atau lahan untuk dijadikan sawah sebagai ladang 
pertanian singkong dan padi yang lebih luas. Namun berbeda sekali setelah 
adanya industri-industri yang masuk ke wilayah desa Sentul.  
Kini  masyarakat lebih memilih untuk membeli ke warung-warung nasi yang 
sudah menjamur di sekitar pabrik dengan alasan capek setelah bekerja seharian di 
pabrik sehingga enggan untuk memasak, lebih menghemat tenaga dan waktu yang 
dipakai untuk beristirahat yang cukup, dan lain sebagainya sehingga hal ini telah 
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu mereka  mulai sering 
bepergian ke tempat-tempat makanan siap saji (KFC, MCD, Solaria, dan lain-lain) 
dan mulai menggunakan produk-produk impor dan Branded terutama dikalangan 
ibu-ibu dan remaja. Hal ini karena didukung oleh kemajuan teknologi yang 
berkembang pesat di desa Sentul sehingga masyarakat mulai berpikir untuk hidup 
yang lebih praktis agar mempermudah dalam kehidupannya sehari-hari. 
Ini semua disebabkan karena mereka merasa lebih mudah mendapatkan uang 
dari hasil bekerja di pabrik, dan memiliki gaji yang tetap dan lumayan tinggi 
sehingga tidak khawatir tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari lagi 
dibandingkan dulu yang hanya mengandalkan hasil pertanian dan menunggu 
waktu panen yang cukup lama. Kemudian akibat pergaulan lingkungan pabrik 
yang kebanyakan masyarakat pendatang, dan perkotaan yang dibawa oleh industri 
untuk menjadi perwakilan mengajarkan pengetahuan mengenai tata cara bekerja 
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juga ikut berpengaruh terhadap perubahan gaya hidup yang mereka biasa lakukan 
sebelum adanya industri.  
Berdasarkan hasil kuesioner dan sedikit wawancara menunjukan bahwa 
mereka merasa sekarang mulai merasa menjadi pribadi yang agak pemalas dan 
pembawaan pribadi ke arah yang menginginkan serba instan dan praktis, pribadi 
yang boros dan tidak terkontrol, pribadi yang merasa mudah iri terhadap orang 
lain, selalu merasa kurang puas terhadap apa yang dimiliki, dan rasa syukur dan 
juga dampak yang paling dirasakan yaitu kurang bisa mengelola keuangan yang 
mengakibatkan keuangan mereka cepat habis.  
Perubahan sosial mengenai lembaga kemasyarakatan yang terjadi di desa 
Sentul juga turut mengalami perubahan. Yakni dulu lembaga masyarakat masih 
banyak yang aktif dan turut membantu dan mempermudah dalam kegiatan-
kegiatan masyarakat. Contohnya seperti Ikatan Remaja Mesjid (IREMA) Al 
Munadi, kumpulan ibu-ibu pembinaan kesejahteraan keluarga atau yang biasa 
disebut ibu-ibu PKK, Karang Taruna Pemuda Sentul dan lembaga masyarakat 
lainnya yang ada di masyarakat tersebut.  
Lembaga masyarakat ini memegang peranan penting terhadap kemajuan desa 
Sentul. Mereka sering mengadakan kegiatan-kegiatan yang membuat desa 
menjadi ramai dan aktif dengan aktivitas masyarakatnya. Hal ini semakin 
mempererat tali silaturahmi dan rasa kekeluargaan antar masyarakat akibat 
seringnya bertemu, berkomunikasi baik, dan berbagi informasi dari masing-
masing individu tersebut. 
78 
 
Kemudian setelah masuknya industri di desa Sentul, maka perubahan dalam 
lembaga masyarakat pun turut berubah. Kini lembaga tersebut mulai berkurang 
bahkan ada beberapa yang menganggap lembaga masyarakat tersebut sudah tidak 
ada lagi. Dulu di desa Sentul sering mengadakan kegiatan seperti pengajian 
remaja setiap malam jumat yang diadakan di masjid, ibu-ibu PKK yang sering 
mensosialisasikan tentang pembuatan kue dan keripik singkong yang enak, dan 
juga kegiatan-kegiatan masyarakat yang lainnya yang sering dilakukan dari tiap-
tiap lembaga masyarakat tersebut. Berbeda dengan sekarang yang hanya bisa 
dikatakan tinggal namanya yang masih ada namun peran dan fungsinya sudah 
mulai berkurang.  
Hal ini disebabkan karena masyarakat sudah mulai disibukan dengan 
pekerjaan pabrik, dan kesibukan yang lainnya yang mementingkan kepentingan 
pribadi. Sehingga mengabaikan tugas-tugas yang ada di lembaga masyarakat 
tersebut yang akhirnya seiring berjalannya waktu lembaga tersebut mulai aktif . 
walaupun masih ada yang menganggap lembaga masyarakat itu masih ada seperti 
ibu-ibu PKK tetapi hanya sebagian saja yang berjalan di beberapa kampung saja 
itupun perannya tidak seaktif dulu sebelum masuknya industri di desa Sentul. 
Masuknya industri ke desa Sentul berpengaruh terhadap perubahan lapisan 
sosial dalam masyarakat itu sendiri. Dulu persatuan di masyarakat masih sangat 
erat. Belum adanya lapisan sosial atau strata ekonomi masyarakat. Tidak ada 
perbedaan yang menyebabkan terjadinya lapisan sosial. Masing-masing 
masyarakat tetap menyatu walaupun penghasilan dalam perekonomian tiap 
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masyarakat berbeda. Tidak mengenal adanya perbedaan status ekonomi yakni 
golongan menengah atas, sedang, dan kecil.  
Hal ini karena perasaan senasib sepenanggungan masih tertanam kuat dalam 
masyarakat desa Sentul, sifat kekeluargaan yang masih erat, dan juga pekerjaan 
yang masih homogen yakni sama-sama bertani menyebabkan mereka terbiasa 
bersama menanggung beban ketika bertani. Sehingga keadaan ini membuat 
mereka tetap merasa sama dan tidak adanya lapisan sosial dalam masyarakat itu 
sendiri. 
Berbeda sekali dengan sekarang. Menurut responden, semenjak adanya 
industri, perbedaan lapisan sosial mulai terlihat dalam masyarakat terutama pada 
masyarakat yang penghasilannya tinggi dan dikatakan mampu dalam segi 
ekonominya. Perbedaan adanya golongan semakin menonjol terutama dikalangan 
pegawai desa. Hal ini disebabkan karena pergaulan di lingkungan kerja. Masing-
masing individu sudah merasa nyaman dan satu pemikiran dengan temannya, 
setiap topik yang dibahas pun rata-rata sama mengenai masalah pekerjaan.  
Hal ini berakibat pada pergulan di masyarakat sekitar. jarang bergaul, merasa 
dirinya lebih mampu dalam finansial, beda pemikiran, dan semakin lama menjadi 
enggan bergaul yang akhirnya lapisan sosial dalam masyarakat pun mulai terlihat. 
Masyarakat menjadi terbagi beberapa golongan walaupun yang paling cenderung 
terlihat yaitu golongan menengah atas seperti pengusaha dan para pegawai desa 
beserta jajarannya. 
Kemudian dampak dari adanya lapisan sosial yang ada di masyarakat ini yaitu 
terjadinya kesenjangan sosial dalam masyarakat, sikap iri dalam setiap individu 
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walaupun rasa iri tersebut mereka pendam agar tidak terjadi perselisihan, dan juga 
menyebabkan berkurangnya tali silaturahmi antar masyarakat.  
Kemudian mengenai perubahan struktur perekonomian di desa sentul terbilang 
mengalami peningkatan. Sejak adanya industrialisasi maka tingkat pertumbuhan 
ekonomi sangat meningkat. Hal ini berdasarkan pernyataan dari 88% responden 
menjawab adanya industrialisasi dapat meningkatkan perekonomian keluarga 
sehingga kesejahteraan keluarga pun mulai meningkat. Selain itu membantu 
mempercepat pembangunan yang ada di desa Sentul. 
Meningkatnya perekonomian akibat naiknya penghasilan dari upah pabrik dan 
pekerjaan lainnya  menyebabkan terjadinya mobilitas sosial horizontal. Hal ini 
karena gerak sosial masih bersifat horizontal dan tidak mengalami mobilitas 
vertical. Berdasarkan hasil kuesioner dan pengamatan bahwa sebelumnya sebagai 
buruh petani sekarang menjadi buruh pabrik, awalnya pedagang sayuran dan 
sekarang tetap menjadi pedagang sayuran walaupun berghasilannya lebih 
meningkat . begitu juga beberapa tukang ojek pangkalan yang sampai saat ini 
masih berprofesi sebagai tukang ojek. Selain itu para pendatang yang dari daerah 
asalnya sebagai buruh tetap menjadi buruh pabrik di daerah Sentul. Mobilitas 
sosial yang terjadi di desa Sentul secara signifikan lebih bersifat horizontal. 
Adanya industrialisasi tidak mengubah gerak sosial masyarakat secara vertikal 
baik itu turun ataupun naik. Walaupun dari segi perekonomian dikatakan 
meningkat. Namun status sosial mereka masih sama. Hanya ada perubahan 
struktur perekonomian dimana yang awalnya homogen yaitu rata-rata sebagai 
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petani, tetapi sekarang  mata pencaharian masyarakat pedesaan menjadi heterogen 
dan di dominasi oleh buruh pabrik.  
2. Dampak Industrialisasi Pada Masyarakat  
Dampak adanya industrialisasi di desa Sentul membawa dampak dan 
perubahan bagi masyarakat sekitar baik itu dampak positif maupun negatif. 
Dampak positif yang paling menonjol yaitu mempercepat pembangunan daerah 
seperti meningkatnya pembangunan untuk lahan usaha, kontrakan, rumah yang 
semakin bagus, mesjid semakin banyak, minimarket dan gedung-gedung untuk 
kepentingan masyarakat dan pemerintah. Selain itu dapat meningkatkan 
perekonomian dan pendapatan daerah akibat banyaknya lapangan pekerjaan yang 
mengurangi pengangguran, meningkatnya tingkat pendidikan dan pemikiran yang 
lebih maju, menjadikan profesi masyarakat yang awalnya Homogen (rata-rata 
petani singkong dan padi) menjadi Heterogen (banyaknya pedagang dan tukang 
ojek sekitar pabrik, juragan kontrakan, dan lain-lain) sehingga menimbulkan 
variasi pekerjaan dalam masyarakat itu sendiri. Serta yang terakhir yaitu dapat 
memudahkan masyarakat mendapatkan teknologi baru yang memudahkan dalam 
kehidupan sehari-hari contohnya mesin cuci, alat untuk masak nasi atau rice 
cooker, dan lain sebagainya.   
Kemudian dampak negatif dari adanya industri di desa Sentul yaitu banyak 
masyarakat kehilangan lahan dan tempat tinggal. Hal ini karena masyarakat yang 
menjual tanahnya kepada pemilik modal dan tergiur dengan uang ganti tersebut. 
dan juga terjadinya pencemaran lingkungan. Perlahan yang awalnya masyarakat 
pedesaan lambat laun akan menjadi masyarakat industri sehingga menimbulkan 
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pergeseran nilai-nilai dan kultur dari masyarakat desa itu sendiri yang biasa 
disebut dengan perubahan sosial.   
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BAB V 
KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat desa Sentul, 
Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Terjadinya perubahan sosial akibat industrialisasi pada masyarakat desa Sentul 
yaitu sebagai berikut ini: 
a. Hilangnya nilai solidaritas sosial masyarakat. 
b. Berubahnya pola perilaku dalam kehidupan sehari-hari 
c. Berkurangnya lembaga kemasyarakatan. 
d. Meningkatnya lapisan sosial masyarakat.  
e. Terjadinya mobilitas sosial horizontal 
2. Dampak industrialisasi pada masyarakat desa Sentul yaitu terdapat dampak 
positif dan dampak negatif.  Dampak positif yang paling menonjol yaitu 
mempercepat pembangunan daerah, Selain itu dapat meningkatkan 
perekonomian dan pendapatan daerah akibat banyaknya lapangan pekerjaan 
yang mengurangi pengangguran, dan meningkatnya tingkat pendidikan serta 
pemikiran yang lebih maju. Kemudian dampak negatifnya yaitu banyak 
masyarakat kehilangan lahan dan tempat tinggal, menimbulkan pergeseran 
nilai-nilai dan kultur dari masyarakat desa itu sendiri. 
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B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka untuk  mengatasi masalah yang 
terjadi di desa Sentul, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor yang 
berkaitan dengan hubungan industrialisasi ddengan perubahan sosial masyarakat 
pedesaan, menurut peneliti diperlukan beberapa tindakan penyelesaian antara lain: 
1. Perusahaaan bisa lebih peka terhadap lingkungan dan masyarakat akibat 
pengaruh dan dampak yang membawa perubahan sosial serta  semakin buruk 
akibat banyaknya polusi yang salah satu penyebabnya adalah dari 
pembuangan emisi dari pabrik. 
2. Para tokoh masyarakat diharapkan dengan rutin memberikan pencerahan dan 
penyadaran kepada masyarakat agar tetap mempertahankan tradisi yang 
bernilai positif supaya tetap terjaganya nilai-nilai luhur dan meningkatkan tali 
silaturahmi di masyarakat. 
3. Sebaiknya masyarakat desa Sentul harus lebih bijak memilah dan memilih, 
menyaring atau memfilter dampak dari adanya industrialisasi tersebut. 
Dampak yang bernilai positif dijalankan sebagaimana mestinya. Sedangkan 
dampak yang bernilai negatif sebaiknya tidak dijalankan supaya tetap menjaga 
persatuan dan kesatuan dalam masyarakat. Tidak mementingkan kepribadian 
pribadi dan tetap mengutamakan rasa kebersamaan dalam bermasyarakat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak terdapat 
kekurangan dan keterbatasan sehingga hasil penelitian yang disajikan masih 
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kurang dari kata sempurna, keterbatasan penelitian yang dialami peneliti antara 
lain: 
1. Kajian yang dibahas penelti tentang hubungan industrialisasi dengan 
perubahan sosial masyarakat pedesaan yang terjadi di desa Sentul, Kecamatan 
Babakan Madang, Kabupaten Bogor ini kurang mendalam mengingat waktu, 
tenaga, dan biaya sehingga peneliti hanya dapat mengambil populasi yang 
sangat terbatas sehingga kurang mewakili masyarakat desa Sentul secara 
keseluruhan. Data yang diperoleh pun sangat terbatas karena terdapat 
beberapa kendala sehingga belum cukup akurat. 
2. Peneliti juga menyadari bahwa hasil penelitan ini masih jauh dari kata 
sempurna, banyak kekurangan-kekurangan yang terdapat di dalam penelitian 
ini. Kekurangan tersebut ialah terdapat pada angket yang disebarkan agar 
mendapatkan hasil yang dibutuhkan peneliti. Bahasa yang sedikit kurang 
dimengerti oleh responden sehingga peneliti harus melakukan memberikan 
penjelasan mengenai pertanyaan yang terdapat pada angket. Selain itu peneliti 
juga harus melakukan pendekatan yang lebih dalam agar mendapatkan 
informasi yang sesuai dengan yang diinginkan peneliti. 
3. Dalam penyusunan instrumen penelitian, masih terdapat banyak kekurangan 
baik dari segi kualitas maupun kuantitas pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan 
serta pilihan yang tersedia memiliki banyak kelemahan dan mungkin kurang 
sesuai dengan keadaan responden yang sebenarnya. 
4. Kemampuan penulis yang kurang dalam hal penelitian, wawasan yang terbatas 
mengenai objek penelitian, serta kurangnya literatur dalam penelitian ini 
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menambah banyak kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, mohon 
kritik dan saran dari pembaca sangat dibutuhkan oleh peneliti. 
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RKP DESA SENTUL KECAMATAN BABAKAN MADANG KABUPATEN 
BOGOR TAHUN 2017 
 
1. TERBENTUKNYA DESA SENTUL 
Pada Tahun 1963 Terbentuk Menjadi sebuah desa, Pemerintahan pada 
tahun 1963 di pimpin oleh Hasan Idris / Acang dan wakil kades pada priode 
itu adalah Sutisna , menjabat sampai dengan tahun 1970.  
 
Tabel 1 
Urutan Pejabat Kepala Desa 
Sampai dengan Tahun 2016 
 
No N a m a 
Tahun 
1963 s/d 2020 
Keterangan 
 
Hasan Idris / Acang 
 
Sutisna 
1963 – 1970 
Kepala Desa 
 
Sekertaris 
 
H. Subardi 
                                    
Topik 
1970 – 1979 
Kepala Desa 
 
Sekertaris 
 
H. Sukarna 
                            
Toni Sobana 
1979 – 1987 
Kepala Desa 
 
Sekertaris 
 
H.E. Daelimi 
                                      
H.Chasby 
1987 – 1995 
1995 – 2003 
Kepala Desa 
 
Sekertaris 
  
R.Alex Sandi Ridwan 
                         
 Dedi Sukarma 
2003 – 2008  
2008 – 2014 
Kepala Desa 
 
Sekertaris 
 
NURAJIJI 
 
DEDI SUKARMA 
2014-2020 
Kepala Desa 
 
 
Sekertaris 
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2. SUMBER DAYA ALAM DESA 
Tabel 2 
JENIS SUMBER DAYA ALAM 
 
No. Jenis 
Jumlah 
/Luas 
Lokasi 
1 2 3 4 
1 Tanah Kas Desa 500 M
2 
Kp. Babakan Cikeas 
2 Batu Alam/Batu Pasir - - 
3 Hutan Negara - - 
4 Kayu   
5 Lahan Pekarangan   
6 Luas Pesawahan   
7 Tanah Perkebunan   
8 Tanah Perkantoran   
9 Sumber Mata Air   
10 Hutan Rakyat   
11 Bangunan Sekolah   
12 Sungai / Selokan   
13 Tanah Kuburan Umum   
14 Tanah Hibah Masyarakat   
 
3. SUMBER DAYA MANUSIA 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
Prosentase 
(%) 
1 2 3 4 
1 Laki-laki 7.874 50,99 
2 Perempuan 7.566 49,02 
JUMLAH 15.440 100 
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Tabel 4  
Jumlah Penduduk RW 05 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No RT Jumlah Prosentase 
1. 01 750 22,8% 
2. 02 700 21,1% 
3. 03 832 25,1% 
4. 04 500 15,2% 
5. 05 520 15,8% 
6. Jumlah  3302  100% 
 
Tabel 5 
Usia Penduduk 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Usia Jumlah 
Prosentase 
(%) 
1 2 3 4 
1 0-4 Tahun 982 6,36 
2 5-9 Tahun 1000 6,47 
3 10-14 Tahun 1876 12,15 
4 15-19 Tahun 1578 10,22 
5 20-24 Tahun 2545 16,48 
6 25-29 Tahun 1001 6,48 
7 30-34 Tahun `336 2,17 
8 35-39 Tahun 1258 8,14 
9 40-44 Tahun 1058 6,85 
10 45-49 Tahun 1262 8,17 
11 50-54 Tahun 948 6,13 
12 55-59 Tahun 760 4,92 
13 60-64 Tahun 468 3,04 
14 65-69 Tahun 270 1,75 
15 70 Tahun ke atas 98 0,64 
JUMLAH 15.440 100% 
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Tabel  م6  
Tingkat Pendidikan Penduduk 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Tingkat Pendidikan penduduk Jumlah 
Prosentase 
(%) 
1 2 3 4 
1 Tidak Tamat  SD 978 12,65 
2 Tamat SD 2468 31,93 
3 Tamat SLTP 2341 30,29 
4 Tamat SLTA 1798 23,26 
5 D1 45 0,58 
6 D2 17 0,22 
7 D3 20 0,25 
8 S1 43 0,55 
9 S2 9 0,11 
10 S3 8 0,10 
JUMLAH 7727 100% 
 
Tabel 7 
Jenis Mata Pencaharian 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Mata Pencaharian Jumlah Keterngan 
1 2 3 4 
1 PNS Umum 26 Tersebar 
2 PNS Guru 43 Tersebar 
3 Guru Honor 32 Tersebar 
4 TNI 6 Tersebar 
5 POLRI 8 Tersebar 
6 Pensiunan TNI/POLRI 2 Tersebar 
7 Pensiunan PNS/Guru 3 Tersebar 
8 Pensiunan BUMN 2 Tersebar 
9 Karyawan Swasta 1234 Tersebar 
10 Buruh 756 Tersebar 
11 Tukang 98 Tersebar 
12 Wiraswasta 75 Tersebar 
13 Pedagang Keliling 32 Tersebar 
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14 Pedagang 78 Tersebar 
15 Petani 23 Tersebar 
16 Peternak 5 Tersebar 
17 Buruh tani -  
18 Buruh ternak 6 Tersebar 
19 Sopir 32 Tersebar 
20 Pengemudi Ojeg 86 Tersebar 
21 Dokter 5 Tersebar 
22 Ustadz 50 Tersebar 
23 Bidan 7 Tersebar 
24 Perawat 3 Tersebar 
25 Artis/Seniman -  
26 Dukun/Paranormal 6 Tersebar 
27 Anggota Dewan 1 Tersebar 
28 Wartawan 2 Tersebar 
29 Mahasiswa 57 Tersebar 
30 Pelajar 1530 Tersebar 
31 Mengurus Rumah Tangga 5986 Tersebar 
32 Tidak Bekerja 345 Tersebar 
33 
Lainya (Selain yang disebutkan 
diatas) 
  
JUMLAH 10.539  
 
4. SUMBER DAYA PEMBANGUNAN DESA 
Tabel 8 
Sarana Pendidikan 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Jenis Saran Pendidikan Jumlah Lokasi 
1 2 3 4 
1 TK 2 Tersebar 
2 RA 1 Tersebar 
3 PAUD 6 Tersebar 
4 TKA/TPA 2 Tersebar 
5 Play Grup -  
6 SD Negeri 5 Tersebar 
7 SD Swasta -  
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8 MI 2 Tersebar 
9 SLTP Negeri -  
10 SLTP Swasta/Tsanawiyah 3 Tersebar 
11 SLTA 2 Tersebar 
12 PKBM -  
13 Paket A -  
14 Paket B -  
15 Paket C -  
16 Pondok Pesantern 3 Tersebar 
17 Diniah Takmiliyah Aawaliah 5 Tersebar 
JUMLAH 30  
 
Tabel 9 
Sarana Keagamaan 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Jenis   Jumlah Lokasi 
1 2 3 4 
1 Masjid Jami 14 Tersebar 
2 Langgar/Mushola 23 Tersebar 
3 Pondok Pesantren 3 Tersebar 
4 Gereja -  
5 Vihara -  
6 
Lainya (Selain yang 
disebutkan diatas) 
-  
 
Tabel 01 
Sarana Tempat Usaha 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Jenis   Jumlah Lokasi 
1 2 3 4 
1 Konveksi 1 Tersebar 
2 Bengkel 11 Tersebar 
3 Kios Bensin 10 Tersebar 
4 Warnet 9 Tersebar 
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5 Toko 20 Tersebar 
6 Waserda 7 Tersebar 
7 Warung 89 Tersebar 
8 Penggilingan Padi - Tersebar 
9 Pengrajin Gelasan 2 Tersebar 
10 Pengrajin Makanan Ringan - Tersebar 
11 Tambal Ban 26 Tersebar 
12 Counter Pulsa 12 Tersebar 
13 Pengemudi Ojeg 81 Tersebar 
14 BUM Desa - Tersebar 
15 Penjual Masakan Matang 9 Tersebar 
16 Warung Sate 2 Tersebar 
17 Loket Pembayaran Listrik 1 Tersebar 
18 Pertukanagan 22 Tersebar 
19 Biro jasa - Tersebar 
20 Penjahit 7 Tersebar 
21 
Lainya (Selain yang disebutkan 
diatas) 
  
JUMLAH 318  
 
Tabel 10 
Sarana Olahraga 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Jenis   Jumlah Lokasi 
1 2 3 4 
1 Lapang Sepak bola 3 Tersebar 
2 Lapang Bola Volly 1 Tersebar 
3 Lapang Tenis Meja 3 Tersebar 
4 Lapang Bulu Tangkis 4 Tersebar 
5 
Lainya (Selain yang disebutkan 
diatas) 
  
JUMLAH 11  
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5. SUMBER DAYA SOSIAL BUDAYA 
 
Tabel 12 
Jenis Kesenian dan Budaya 
Data Desa Sentul Tahun 2015 
 
No Jenis   Jumlah Kondisi 
1.  Drum Band  2 Sedang 
2. Qasidah 2 Sedang 
JUMLAH 4  
 
 
 
Ditetapkan di desa 
Sentul, 
Pada tanggal 26 
September 2016 
 
Kepala Desa Sentul 
 
 
 
 
NURAJIJI 
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Keadaan Kawasan Industri Sentul 
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Salah Satu Pedagang Keliling di Sekitar Industri 
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Foto Responden Sedang Mengisi Angket Penelitian dan Foto Peneliti di Depan 
Kantor Desa 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
No Aspek yang diukur Indikator Nomor butir soal 
1. Industrialisasi a. Jenis pekerjaan 
b. Dampak 
industrialisasi  
c. Meningkatnya 
urbanisasi 
d. Meningkatkan 
perekonomian 
1, 2 
15, 16, 18, 33, 34 
 
19, 20 
 
17 
 
 
2. Perubahan sosial  a. Nilai solidaritas sosial 
dalam masyarakat 
b. Pola perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Lembaga 
kemasyarakatan 
d. Lapisan sosial 
 
25, 26, 27, 28, 29, 
30 
21, 22, 23, 24 
 
31, 32 
 
35, 36 
 
3. Masyarakat Pedesaan a. Sikap tradisional 
b. Interaksi sosial 
c. Kekeluargaan 
d. Gotong Royong 
e. Mata pencaharian 
homogen. 
3, 13 
7, 8, 9, 10 
6 
4,5 
11, 12 
  Jumlah  35 
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ANGKET PENELITIAN 
DAMPAK INDUSTRIALISASI TERHADAP PERUBAHAN SOSIAL 
MASYARAKAT PEDESAAN 
(STUDI DESKRIPTIF KUANTITATIF TENTANG PERUBAHAN SOSIAL 
MASYARAKAT DESA SENTUL, KECAMATAN BABAKAN MADANG, 
KABUPATEN BOGOR) 
 
Petunjuk Pengisian 
 Silanglah (X) pada jawaban yang dinilai sesuai dengan keadaan dan kondisi 
anda 
 Isilah jawaban yang tertera dengan jujur dan benar 
 Satu angket hanya boleh diisi oleh satu orang saja 
Nama  : ……………………………………………………………… 
Alamat : ……………………………………………………………… 
Umur  : ……………………………………………………………… 
 MASYARAKAT PEDESAAN  
1. Apakah jenis pekerjaan anda saat ini? 
a. Formal (PNS, Pegawai Pemerintahan, Pegawai Swasta atau Buruh Pabrik) 
b. Informal ( Petani, Pedagang, Pengusaha, Jasa, Pengrajin, Ibu Rumah 
Tangga) 
Alasan: 
     2.    Jika boleh tahu,  pekerjaan sebelumnya sebagai apa? 
            a.   Formal (PNS, Pegawai Pemerintahan, Pegawai Swasta atau Buruh Pabrik) 
            b. Informal ( Petani, Pedagang, Pengusaha, Jasa, Pengrajin, Ibu Rumah  
                 Tangga) 
    Alasan: 
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  3.  Apakah anda setuju dengan pendapat”perempuan itu tidak perlu sekolah 
tinggi-tinggi karena pada akhirnya akan kembali ke dapur juga”? walaupun 
perempuan tersebut memiliki potensi yang sukses di bidang karir nya? 
   a.   Setuju 
   b.   Tidak setuju 
   Alasan: 
  4.  Apakah ketika ada  acara gotong royong di masjid, atau lingkungan sekitar 
anda sering menghadirinya ? dan apa saja yang anda lakukan ketika disana? 
   a.   Tidak  
   b.   sering 
   c.    Kadang-kadang 
   Alasan: 
  5. Apakah kegiatan gotong royong tersebut semakin mempererat rasa 
kekeluargaan antar warga? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
   Alasan: 
  6. Apakah ketika ada tetangga mengadakan acara syukuran, anda sering 
membantunya ? dan biasanya membantu dalam hal apa? 
   a.   Tidak pernah 
   b.   Pernah 
   c.    Kadang-kadang 
   d.   Sering 
   Alasan: 
  7. Apakah ketika anda berjalan dan melewati sekumpulan orang saling sapa- 
menyapa? 
   a.   Tidak pernah 
   b.   Pernah 
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   c.    Kadang-kadang 
   d.   Sering 
   Alasan: 
  8.   Jika tidak menyapa apa akibatnya? 
a. Dianggap sombong dan sulit untuk bergaul dengan masyarakat sekitar 
b. Tidak ada akibatnya 
c. Lainnya 
Alasan: 
  9. Apakah ketika ada suatu permasalahan dalam masyarakat selalu 
dimusyawarahkan bersama-sama? 
   a.   Tidak pernah 
   b.   Pernah 
   c.    Kadang-kadang 
   d.   Sering 
   Alasan: 
  10. Biasanya berapa orang yang ikut partisipasi dalam musyawarah tersebut? 
a.  Semua masyarakat hadir 
b.  Perwakilan dari masing-masing kepala keluarga 
c.  Hanya tokoh masyarakat yang berwenang saja 
      Alasan: 
  11. Dahulu sebelum daerah ini menjadi daerah industri, mata pencaharian 
masyarakat rata-rata sebagai apa? 
   a.   Formal (PNS, Pegawai Pemerintahan, Pegawai Swasta atau Buruh Pabrik) 
            b. Informal ( Petani, Pedagang, Pengusaha, Jasa, Pengrajin, Ibu Rumah  
                 Tangga) 
   Alasan: 
  12. Jika petani, rata-rata sebagai petani apa? 
   a.   Persawahan seperti singkong dan padi 
   b.   Tambak 
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   Alasan: 
  13. Apakah ketika bertani masih menggunakan alat-alat tradisional seperti 
cangkul dan tenaga kerbau? 
   a.   Tidak pernah 
   b.   Pernah 
   c.    Kadang-kadang 
   d.   Sering 
   Alasan: 
 INDUSTRIALISASI 
14. Menurut anda, perkembangan industri di daerah ini sangat berkembang pesat 
apa tidak? 
   a. Ya       b. Tidak 
   Alasan: 
  15. Apakah keberadaan industri dapat mempercepat proses pembangunan bagi 
daerah sekitar?    
   a. Ya       b. Tidak  
   Alasan: 
16. Apakah keberadaan industri dapat menciptakan berbagai lapangan pekerjaan  
       lainnya? 
 a. Ya       b. Tidak 
 Alasan: 
 17. Apakah dengan adanya industri semakin meningkatkan perekonomian 
keluarga? 
   a. Ya       b. Tidak  
   Alasan: 
18. Apakah dengan adanya industri, dapat meningkatkan kemajuan teknologi 
yang  mempermudah dalam kehidupan sehari-hari? 
  a. Ya      b. Tidak 
  Alasan: 
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 19. Apakah dengan adanya industri semakin memperbanyak penduduk yang 
datang dari luar daerah? 
  a. Ya       b. Tidak 
  Alasan: 
      20. Apakah dengan banyaknya penduduk luar daerah dapat memberikan pengaruh 
bagi masyarakat sekitar?  
a. Ya      b. Tidak 
 Alasan: 
  PERUBAHAN SOSIAL  
 21. Apakah dengan adanya industri dapat menjadikan perilaku yang konsumtif? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
   Alasan: 
 22. Apakah perilaku tersebut berpengaruh terhadap keuangan bulanan anda? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
   Alasan: 
  23. Apakah dengan adanya industri dapat mengubah gaya hidup sehari-hari anda? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
   Alasan: 
 24. Apakah gaya hidup yang sekarang dilakukan, memiliki pengaruh negatif bagi 
kehidupan anda? 
    a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
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   Alasan: 
   25. Sejak adanya industri, apakah masih tertanam nilai-nilai kesopanan dalam 
masyarakat?  
   a. Masih 
   b. Mulai berkurang 
   c. Tidak ada 
   Alasan: 
  26.Menurut anda, apakah memiliki dampak negatif jika nilai-nilai tersebut mulai 
memudar? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
   Alasan: 
  27. Sejak adanya industri, apakah masih melakukan tradisi-tradisi terdahulu 
misalnya acara syukuran ketika musim panen? 
   a. Masih 
   b. Mulai berkurang 
   c. Tidak ada 
   Alasan: 
  28. Jika sudah tidak ada atau mulai berkurang apa memiliki pengaruh bagi 
kehidupan sehari-hari?  
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit  
   Alasan: 
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  29. Sejak adanya industri apakah masih ada kegiatan gotong royong antar warga 
sekitar? dan menurut anda sendiri apakah gotong royong itu masih berfungsi 
bagi kehidupan bermasyarkat? 
   a. Masih 
   b. Mulai berkurang 
   c. Tidak ada 
   Alasan: 
  30. Sejak adanya industri, apakah masih ada kegiatan musyawarah antar warga? 
   a. Masih 
   b. Mulai berkurang 
   c. Tidak ada 
   Alasan: 
  31. Sejak adanya industri, apakah masih ada lembaga masyarakat yang aktif 
dalam mengatur kegiatan masyarakat?  
    a. Masih 
   b. Mulai berkurang 
   c. Tidak ada 
   Alasan: 
  32. Apakah lembaga masyarakat tersebut sangat membantu bagi kegiatan  
            masyarakat? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit  
   Alasan: 
 33. Sejak adanya industri, apakah dapat meningkatkan pola pikir dalam  
            pendidikan? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit  
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   Alasan: 
 34. Menurut anda apakah tingkat pendidikan di desa Sentul ini semakin 
meningkat? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit  
   Alasan: 
  35. Sejak adanya industri, apakah terjadi perbedaan tingkatan ekonomi antar  
             masyarakat? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
   Alasan: 
 36. Apakah adanya perbedaan tingkatan ekonomi memiliki dampak dari bagi 
masyarakat sekitar? 
   a. Ya 
   b. Tidak  
   c. Sedikit 
   Alasan:  
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